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KATA PENGANTAR

Kekayaan sumberdaya alam hayati maupun non hayati akan memberikan
kesejahteraan bagi masyarakat jika dikembangkan dan dimanfaatkan dengan
pendekatan ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan budaya (IPTEKSB).
Universitas Papua (UNIPA) sebagai salah satu Perguruan Tinggi dalam
menciptakan Inovasi Pengetahuan dan Teknologi menjadi kunci bagi
pengembangan daya saing produk dan mutu penelitian terutama di Papua. UNIPA
dengan demikian perlu melakukan pengembangan sumberdaya manusia yang
mandiri,unggul, kreatif dan inovatif sekaligus mengembangkan dan menciptakan
ipteks bagi masyarakat.

RIP (Rencana Induk Penelitian) UNIPA akan menjadi arah kebijakan manajemen
penelitian yang bermuara pada pengabdian kepada masyarakat lewat hilirisasi
penelitian yang tersusun dalam suatu kerangka kerja dalam jangka waktu 10 tahun
(2016-2025). Kerangka arahan ini penting dalam upaya mewujudkan penelitian
unggul, meningkatkan daya saing penelitian, meningkatkan angka partisipasi
dosen dalam melakukan penelitian, dan publikasi pada jurnal bereputasi nasional
maupun internasional, meningkatkan perolehan HAKI (Hak Cipta: Buku, Karya
Seni; Desain Industri; Paten, Merek; Perlindungan Varietas serta Indikasi
Geografis. RIP ini memuat keunggulan UNIPA yang akan dicapai melalui Peta
Jalan Penelitian.

Kami menyampaikan terima kasih kepada TIM Penyusun RIP yang telah bekerja
keras untuk mewujudkannya. Kiranya apa yang telah dipikirkan bersama dan
diharapkan untuk diwujudkan bagi kemajuan Penelitian di UNIPA dan
dampaknya bagi Papua serta negara, bangsa dan dunia ilmu pengetahuan menjadi
nyata dam kerja kita.

_____ Manokwari, 30 September 2016
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BAB |I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM)
Universitas Papua (UNIPA) didirikan berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan
Nasional Republik Indonesia Nomor: 3 tahun 2015, yang kemudian ditambah
dengan SK Rektor UNIPA Nomor SP-86/UN42/KP/2015. Sesuai dengan surat
keputusan tersebut LPPM berperan sebagai unsur pelaksana akademik dibidang
penelitian. Secara kelembagaan, LPPM UNIPA membawahi 8 (delapan) pusat
penelitian yaitu Pusat Penelitian Lingkungan Hidup (PPLH), Pusat Penelitian Ubi
dan Sagu (PPUS), Pusat Penelitian Keanekaragaman Hayati (PPKH), Pusat
Penelitian Pemberdayaan Fiskal dan Ekonomi Daerah (P3FED), Pusat Penelitian
Pengembangan Perempuan dan Anak (P4A), Pusat Penelitian Bahasa dan Budaya
(PUSBADAYA), Pusat Penelitian Kependudukan dan Sumberdaya Manusia
(PPKSDM) dan Pusat Penelitian Sumberdaya Perairan Pasifik (P2SP2). Secara
operasional, LPPM UNIPA mempunyai tugas pokok dalam melaksanakan,
mengkoordinasikan, memantau dan menilai kegiatan penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh staf pengajar dan pusat-pusat
penelitian. Disamping itu, LPPM UNIPA berperan dalam mengusahakan dan
mengendalikan administrasi sumberdaya yang diperlukan. Berdasarkan fungsi dan
peran tersebut LPPM UNIPA menyelenggarakan penelitian ilmiah murni, ilmu
pengetahuan, teknologi dan/ atau kesenian tertentu untuk menunjang
pembangunan; pendidikan dan pengembangan institusi; mengembangkan
konsepsi pembangunan nasional, wilayah dan/atau daerah dan mengembangakan
produk teknologi atau produk hasil inovasi yang dapat digunakan untuk
meneingkatkan kesejahteraan masyarakat.

Pengembangan penelitian didasarkan pada visi UNIPA, yang didalamnya
terkandung empat aspek utama, yaitu pertanian dalam arti luas, konservasi,
kearifan lokal dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Empat aspek ini
digunakan sebagai pilar utama LPPM dalam merancang pengembangan kegiatan
penelitian. Hal ini akan menjadi strategis mengingat Papua memiliki kekayaan

sumber daya alam hayati maupun non-hayati. Kekayaan ini akan berdampak pada



peningkatan kesejahteraan bagi masyarakat jika dikembangkan dan dimanfaatkan
dengan pendekatan berbasis ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan budaya
(IPTEKSB).

LPPM UNIPA sebagai salah satu lembaga dalam menciptakan inovasi
pengetahuan dan teknologi menjadi kunci bagi pengembangan daya saing
produk dan mutu penelitian. Dalam hal ini LPPM UNIPA dituntut untuk
melakukan pengembangan sumberdaya manusia yang mandiri, unggul,
kreatif, dan inovatif, sekaligus mengembangkan dan menciptakan IPTEK
bagi kesejahteraan masyarakat.

Berkenaan dengan hal di atas, maka Universitas Papua (UNIPA)
memandang perlu untuk merumuskan Rencana Induk Penelitian (RIP) dengan
cara menetapkan penelitian unggulan dan menyusun petajalan (roadmap)
penelitian. RIP ini dijadikan sebagai acuan dalam pengembangan penelitian
universitas. Minimal ada tiga alasan penting mengapa RIP UNIPA perlu
dirumuskan. Pertama, secara intitusional, pengembangan penelitian memerlukan
platform khusus karena platform ini memiliki peran strategis sebagai conceptual
guidance bagi implementasi kegiatan penelitian secara hirarki. Platform ini,
selanjutnya, diterjemahkan dalam sebuah konsepsi kebijakan penelitian unggulan
perguruan tinggi yang komprehensif dan terintegrasi dengan visi dan misi UNIPA
(sains agro-kompleks, konservasi, kearifan lokal dan kesejahteraan masyarakat).
Dengan demikian, kebijakan penelitian ini berisi aspek strategis yang bersifat
makro pada tingkat universitas. Kebijakan ini, selanjutnya, dapat digunakan
sebagai petunjuk bagi proses pengambilan keputusan kegiatan penelitian baik
pada tingkat institusi (universitas, fakultas, jurusan, program studi dan
laboratorium serta pusat penelitian) maupun pada tingkat individu (mahasiswa
dan dosen) atau kelompok kajian/peneliti lintas disiplin. Kedua, secara empiris,
pengembangan penelitian sebagai pengerak utama dalam menciptakan IPTEKSB
masih memerlukan perjuangan dan kerja keras tanpa henti dari seluruh civitas
akademika UNIPA untuk melahirkan inovasi baru melalui penelitian eksperimen
dan deskriptif. Ketiga, secara operasional berhubungan dengan pencapaian
luaran/mutu penelitian unggulan. Pendekatan penelitian unggulan dimulai dari

pengembangan sains dasar hingga mencapai produk/luaran dan memiliki dampak



bagi masyarakat luas. Dalam konteks ini diperlukan empat tahapan penting
pendekatan dalam pelaksanaannya, yaitu research and development, technology,
product dan market driven), sehingga kegiatan penelitian memiliki rekam jejak
yang baik, terukur dan sahih hingga luaran penelitian dapat dimanfaatkan oleh
masyarakat.

Pengembangan penelitian, pada prinsipnya, bermuara pada satu arah yang
jelas, bermakna dan berguna bagi masyarakat, maka konsistensi dalam
implementasi penelitan unggulan harus didukung dengan sistim pendanaan yang
sehat, memadai dan kompetitif dapat menumbuhkembangkan tema-tema
penelitian unggulan UNIPA. Mengingat kondisi sumberdaya, maka UNIPA
mengembangkan penelitian unggulan didasarkan pada keunggulan komparatif
sumberdaya lokal Papua sehingga hal ini akan menjadi karakter penelitian
UNIPA. Secara operasional, pengembangan penelitian unggulan UNIPA
berbasis pada unit kerja terkecil seperti jurusan dan laboratorium atau pusat
studi, dengan tetap mendorong kerjasama lintas unit, lintas disiplin, bahkan
lintas antar unit kerja, melalui pengembangan tema-tema penelitian pada tingkat
universitas. Tema dan unggulan pada tingkat universitas mengacu pada prioritas
penelitian strategis daerah dan nasional, masterplan percepatan pembangunan
ekonomi Indonesia (MP3EI) dan MDG’S serta agenda prioritas pembangunan
“Nawa Cita” tanpa meninggalkan peran UNIPA dalam pengembangan ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni/budaya secara universal.

1.2. Tujuan

1. Mendukung terciptanya UNIPA sebagai universitas yang unggul dan
terkemuka dalam melaksanakan Tridharma perguruan tinggi.

2. Memberikan arah penelitian dengan ukuran capaian yang terukur melalui
pengembangan “payung” penelitian unggulan dan petajalan penelitian.

3. Menciptakan kegiatan penelitian yang terukur dan efektif berkaitan dengan
penggunaan dana penelitian.

4. Menghasilkan penelitian yang bermutu dan berdaya guna bagi masyarakat.

5. Mendorong sistem penjaminan mutu penelitian yang merupakan bagian tak

terpisahkan dari sistem penjaminan mutu UNIPA.



1.3. Sasaran

1.

Terbentuknya penelitian unggulan dan petajalan (roadmap) penelitian pada
tingkat fakultas, jurusan dan laboratorium secara institusi, dan kepakaran
dosen secara individu.

Terselenggaranya kegiatan penelitian yang terarah, berkualitas, dan efisien
secara berkesinambungan.

Meningkatnya hasil penelitian yang bermanfaat dan aplikatif bagi
pembangunan masyarakat dalam bentuk hak kekayaan intelektual HAKI (Hak
Cipta: Buku, Karya Seni; Desain Industri; Paten, Merek; Perlindungan
Varietas serta Indikasi Geografis .

Terpublikasinya hasil penelitian dalam jurnal nasional terakreditasi maupun

internasional.

1.4. Proses Penyusunan

1.4.1. Konsep Pendekatan

Pengembangkan penelitian unggulan didasarkan pada keunggulan

komparatif sehingga menjadi karakter penelitian UNIPA yang tidak dimiliki oleh

universitas lain. Ada empat hal penting yang mendasari proses penyusunan RIP
UNIPA, yaitu:
1. Penelitian masih bersifat parsial dan sporadis sehingga dibutuhkan upaya

untuk memadukan, agar penyelesaian masalah strategis menjadi lebih fokus,
lebih komprehensif, dengan cara yang lebih efisien, baik dari segi sumber
daya manusia dan waktu maupun sumber daya finansial.

Unggulan dan tema penelitian mengacu pada prioritas penelitian strategis
nasional dan daerah, masterplan percepatan pembangunan ekonomi
Indonesia (MP3EI) dan MDG’S serta agenda prioritas pembangunan “Nawa
Cita” tanpa meninggalkan peran UNIPA dalam pengembangan ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni/budaya secara universal.

Mewujudkan pusat penelitian unggulan (research center of excellence) yang
mampu menumbuhkan kapasitas inovasi seiring dengan kemajuan teknologi

(state of the art of technologies) dan berorientasi pada market driven.



4. Menguatkan rantai dukungan teknologi (Technology supply chains) yang
berorientasi pada kegiatan produksi spesifik dan market driven (permintaan
pasar). Dengan demikian teknologi yang dikuasai dan dikembangkan
terpetakan dalam bentuk roadmap sehingga memiliki hubungan yang kuat
dengan teknologi produk dan teknologi proses produksi dalam memberikan
nilai pada setiap rantai pasok produk.

Berdasarkan pada empat poin di atas, maka proses penyusunan RIP
UNIPA lebih difokuskan pada pendekatan arus kinerja (masukan, proses, luaran
dan dampak/manfaat) sebagai basis dalam membangun dan menyusun konsep
berpikir penyusunan RIP (Gambar 1). Masukan lebih ditekankan pada berbagai
aspek strategis penelitian pada skala internasional (Millenium Development
Goals/MDG’S), nasional (penelitian strategis dan unggulan nasional, agenda
penelitian nasional dan Nawa Cita), daerah (komoditi dan produk unggulan,

keunggulan komparatif daerah).
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Gambar 1. Konsep Pendekatan Penyusunan RIP UNIPA



Dalam konteks masukan (input), penyusunan RIP mempertimbangkan
kondisi internal UNIPA (Visi dan Misi yang diemban, dan kemampuan
sumberdaya manusia maupun pendanaan). Sinergis dari komponen-komponen
masukkan, kemudian, digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam mendisain
dan merumuskan penelitian unggulan pada fase proses. Dalam fase ini,
implementasi kegiatan diwujudkan dalam bentuk topik-topik penelitian yang
dicapai pada tingkat fakultas, jurusan dan pusat-pusat penelitian. Selanjutnya,
proses luaran/dampak yang diutamakan adalah produk hasil penelitian unggulan
UNIPA berupa publikasi ilmiah, HKI, rekayasa sosial (regulasi dan kebijakan)

yang berdampak/bermanfaat bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat.

1.4.2. Tahapan Penyusunan
Rencana Induk Penelitian (RIP) merupakan rencana yang berkelanjutan
untuk periode tahun 2016- 2025 (10 tahun). Penyusunan RIP disusun oleh Satuan

Kerja (Satker) RIP dengan SK Rektor UNIPA No SP-274/UN42/KP/2016 Proses

penyusunan ini terdiri atas tiga tahap utama, yaitu:

(1) Kegiatan penyusunan dokumen RIP oleh Satker. Kegiatan Satker meliputi:
(1) melakukan analisis lingkungan internal dan eksternal penelitian melalui
analisis KKPA (kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman); dan (2)
menghimpun rumusan unggulan penelitian pada tingkat fakultas yang
dihimpun dari jurusan dan laboratorium; (3) Menghimpun rumusan penelitian
unggulan dari pusat-pusat penelitian. Serangkaian diskusi internal dilakukan
oleh Satker RIP dalam upaya penyusunan dokumen RIP UNIPA .

(2) Kegiatan konsultasi dengan para pihak berkepentingan. Kegiatan ini
dimaksudkan untuk mendapatkan berbagai masukan/saran terkait dengan
dokumen RIP. Kegiatan dilakukan secara hirarki dan disesuaikan dengan
masukan yang diharapakan oleh Satker RIP dalam memperkaya kebijakan
penelitian unggulan UNIPA. Kegiatan ini meliputi:

i. Konsultasi dengan para pakar di UNIPA. Konsultasi ini terbatas pada
para pihak di luar dari orang-orang yang menghadiri rapat pimpinan

universitas.



ii. Konsultasi dengan Pimpinan UNIPA melalui Rapat Pimpinan
Universitas.
iii. Konsultasi dengan Senat. Kegiatan ini dimaksudkan untuk memperoleh
legitimasi Senat UNIPA atas RIP.
(3) Penetapan RIP UNIPA oleh Rektor UNIPA.

1.5. Ruang Lingkup

Rencana Induk Penelitian (RIP) merupakan perencanaan kegiatan penelitian
dalam lingkup universitas yang didukung oleh 12 Fakultas (Kehutanan,
Peternakan, Perikanan dan llmu Kelautan, Ekonomi dan Bisnis, MIPA, Pertanian,
Teknologi Pertanian, Sastra dan Budaya, Kependidikan, Tehnik Pertambangan
dan Perminyakan, Teknik dan Kedokteran serta 8 (delapan) pusat penelitian
(Lingkungan Hidup, Ubi dan Sagu, Keanekaragaman Hayati, Pemberdayaan
Fiskal dan Ekonomi Daerah, Pemberdayaan Perempuan dan Anak, Bahasa dan
Budaya, Kependudukan dan Sumberdaya Manusia, Sumberdaya Perairan Pasifik
serta 3 program pascasarjana (Pertanian, Peternakan dan Pengelolaan lingkungan).
Kegiatan penelitian unggulan merupakan penelitian-penelitian yang terintegrasi
untuk memperoleh hasil yang signifikan bermanfaat bagi masyarakat.



BAB Il. KONDISI PENELITIAN

Analisis kondisi penelitian dilakukan dengan cara membandingkan antara
faktor eksternal peluang (opportunities) dan ancaman (threats) dengan faktor
internal kekuatan (strengths) dan kelemahan (weaknesses). Analisis ini digunakan
untuk mengidentifikasi faktor eksternal (peluang dan ancaman) maupun faktor
internal (kekuatan dan kelemahan) yang dihadapi dalam pencapaian visi dan misi
penelitian Universitas Papua (UNIPA). Logika yang digunakan adalah
memaksimalkan kekuatan dan kesempatan, namun secara bersamaan dapat

meminimalkan kelemahan dan ancaman.
2.1. Kekuatan

% Sruktur Organisai UNIPA

Penelitian merupakan salah satu dari Tri Dharma Perguruan Tinggi. Di
dalam pelaksanaan penelitian dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan,
teknologi dan/atau kesenian, secara jelas terakomodasi di dalam struktur
organisasi UNIPA. Secara umum pelaksanaan pendidikan, penelitian dan
pengabdian pada masyarakat berada di bawah koordinasi Wakil Rektor Bidang
Akademik (Wakil Rektor 1). Namun secara teknis pelaksanaan diselenggarakan
oleh LPPM. LPPM adalah unsur pelaksana akademik yang melaksanakan
sebagian tugas dan fungsi UNIPA di bidang penelitian dan pengabdian
masyarakat, yang bertugas melaksanakan, mengkoordinasikan, memantau, dan
menilai pelaksanaan kegiatan penelitian yang diselenggarakan oleh pusat-pusat
penelitian dan laboratorium-laboratorium yang ada di 12 fakultas. Saat ini UNIPA
memiliki 8 pusat penelitian yaitu:
Pusat Penelitian Lingkungan Hidup (PPLH)
Pusat Penelitian Ubi dan Sagu (PPUS)
Pusat Penelitian Keanekaragaman Hayati (PPKH)
Pusat Penelitian Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P4A)
Pusat Penelitian Pemberdayaan Fiskal dan Ekonomi Daerah (P3FED)
Pusat Penelitian Bahasa dan Budaya Papua (PUSBADAYA)
Pusat Penelitian Kependudukan dan Sumberdaya Manusia (PPKSDM).

O N o g B~ w D P

Pusat Penelitian Sumberdaya Penelitian Perairan Pasifik



Dalam rangka memperluas jaringan kerjasama dengan stakeholders di luar
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, termasuk kerjasama dibidang
penelitian, dilakukan oleh Rektor melalui Wakil Rektor Bidang Kerjasama dan
Pengembangan Universitas (Wakil Rektor 1V).

% Potensi Peneliti

Dukungan tenaga peneliti yang handal dan berpengalaman dari UNIPA
merupakan modal dalam meningkatkan daya saing dalam menghasilkan proses,
produk dan jasa yang inovatif dengan para mitra UNIPA dan komunitas usaha di
Tanah Papua. Terciptanya proses, produk dan jasa inovatif dengan daya saing
tinggi tidak hanya membutuhkan teknologi, akan tetapi melalui proses penelitian
oleh peneliti yang kompeten. Dengan demikian, para peneliti UNIPA dapat
berkarya cipta dalam proses, produk dan jasa secara nyata dan memberi kontribusi
langsung pada perkembangan masyarakat, pemerintah dan dunia usaha di Tanah
Papua.

% Ketersediaan SDM Berkualitas

Kualitas pelayanan sangat bergantung kepada kualitas SDM yang dimiliki
UNIPA. Kekuatan SDM UNIPA dapat dilihat dari meningkatnya kualitas SDM
UNIPA. Saat ini hampir semua dosen UNIPA yang berjumlah 473 orang, berlatar
pendidikan jenjang S2 dan S3. Proporsi dosen dengan pendidikan S3 saat ini
adalah 37 %, S2 adalah 35,5% dan S1 adalah 27,5%. Komposisi dosen dengan
latar belakang pendidikan S1 dan S2 semakin menurun, sebaliknya dosen dengan
latar belakang pendidikan S3 semakin meningkat. Di samping itu, terdapat 216
tenaga kependidikan yang sebagian besar berpendidikan S1. Selain dilaksanakan
olen dosen, kegiatan penelitian juga dilakukan oleh mahasiswa di bawah
bimbingan dosen yang kompeten. Saat ini UNIPA memiliki 8000 mahasiswa yang
tersebar di 12 fakultas dan 3 Program Pascasarjana.

Untuk menghasilkan penelitian, inovasi dan jasa yang memberi nilai
tambah bagi masyarakat, pemerintah dan dunia usaha, maka ketersediaan dan
kualitas serta kompetensi SDM UNIPA menjadi keharusan yang mutlak.

% Karakter Lokal yang Khas

UNIPA berada di Tanah Papua, dimana memiliki karakter lokal yang khas,

yaitu masyarakat dengan keberagaman yang tinggi ditinjau dari aspek sosiall,
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ekonomi dan budaya. Kekhasan tersebut menjadi faktor kekuatan sebagai basis
penelitian kearifan lokal yang dapat dikembangkan untuk pembangunan karakter
yang plural-multikultural.

Disamping itu, Tanah Papua juga memiliki kekhasan masalah yang
menjadi obyek penelitian, yaitu sebagai daerah konservasi, rawan bencana gempa,
tsunami, dan sebagainya. Hal-hal tersebut memerlukan perhatian serius dari dosen
peneliti UNIPA.

Tanah Papua secara geografis adalah daerah yang kaya akan sumberdaya
alam (tambang, hutan, laut dan lain-lain). Akan tetapi ketergantungan pangan
Tanah Papua terhadap daerah lain sangat tinggi. Hal ini terlihat dari proporsi
bahan pangan yang didatangkan dari daerah lain di luar Papua amat tinggi dan
meningkat dari tahun ke tahun. Oleh sebab itu, Tanah Papua adalah daerah rawan
pangan. Disamping itu, meskipun kaya akan sumberdaya alam, namun
pengelolaannya belum memberi manfaat (trickle down effect) kepada masyarakat
banyak. Oleh sebab itu persoalan kemiskinan, ketahanan pangan, gizi dan
kesehatan, pendidikan, lingkungan, dan inovasi teknologi menjadi topik penelitian
yang relevan dan penting untuk dikembangkan oleh dosen peneliti UNIPA.

2.2. Kelemahan

% Sinergitas Penelitian

Kelemahan peneliti UNIPA selama ini adalah berkaitan dengan sinergi
riset, baik secara internal institusi maupun eksternal dengan “stakeholders”.
Secara internal, kelemahan sinergi riset ini tercermin dari masih sedikitnya
penelitian-penelitian yang multi-disiplin di UNIPA. Demikian pula kelemahan
sinergi riset dari sisi eksternal terlihat dari sinergi potensi dan proses penelitian
dengan institusi pemerintah dan dunia usaha.

Kerjasama sinergi dengan institusi pemerintah di luar UNIPA masih
rendah disebabkan oleh beberapa aspek. Secara internal, sebagian besar hasil
penelitian masih bersifat penelitian dasar dan mono-disiplin sehingga belum siap
untuk diaplikasikan sebagai dasar kebijakan di tingkat implementasi. Secara
eksternal, belum terbangun secara baik persamaan persepsi diantara insan
akademik dengan insan birokrasi atau pengambil keputusan berkaitan dengan

pentingnya sebuah kebijakan yang dilandaskan kepada suatu hasil penelitian.
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Sebagai akibatnya, hasil-hasil penelitian belum memberikan daya dan hasil guna
dalam melahirkan kebijakan-kebijakan yang aplikabel dan akseptabel.
% Keterbatasan Stakeholders

Belum berkembangnya dunia usaha terutama industri manufaktur di Tanah
Papua juga menjadi salah satu penyebab mengapa hasil-hasil penelitian UNIPA
belum optimal dimanfaatkan oleh dunia usaha. Betapapun baiknya input-proses
dan output penelitian, jika penggunanya tidak ada atau sangat terbatas maka hasil
penelitian tersebut tidak termanfaatkan secara optimal.
+ Partisipasi Dosen Rendah

Jumlah Dosen yang aktif dalam penelitian masih sekitar 25 % dari jumlah

seluruh dosen yang ada di UNIPA.

2.3. Peluang

+ Desentralisasi Penelitian

Kebijakan desentralisasi penelitian Ditjen Kelembagaan Iptek Dikti adalah
peluang bagi UNIPA untuk menutupi kelemahan-kelemahan di atas. Pada
dasarnya kebijakan tersebut menekankan kepada upaya mewujudkan keunggulan
penelitian di perguruan tinggi, meningkatkan daya saing perguruan tinggi di
bidang penelitian, meningkatkan angka partisipasi dosen dalam melaksanakan
penelitian, dan meningkatkan kapasitas pengelolaan penelitian di perguruan
tinggi. Dengan dipersyaratkannya penelitian multi-disipliner sebagai indikator
utama sebuah riset unggulan perguruan tinggi, maka hal tersebut akan menutupi
kelemahan-kelemahan UNIPA dalam penelitian multi-disiplin tersebut.
+ Kerjasama Antar Lembaga

Kerjasama antar lembaga selama lima tahun terakhir dirintis dan
dikembangkan, tidak saja dengan institusi di dalam negeri tetapi juga yang ada di
luar negeri. Hal ini merupakan peluang yang baik untuk dimanfaatkan dalam
rangka memajukan kegiatan dan hasil penelitian. Kerjasama tersebut disamping
akan dapat meningkatkan jumlah sumber dana, sinergi penelitian, publikasi,
paten, dan diseminasi hasil penelitian ke publik yang lebih luas; juga kemanfaatan

dan daya guna hasil penelitian tersebut bagi masyarakat luas.
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« Karakter Kontekstual yang Khas

Sesuai dengan tempat berdirinya, UNIPA berada pada posisi geologis
dan geografis rawan bencana, kekayaan sumberdaya alam yang belum
tereksplorasi, dan karakter sosio cultural dan ekonomi yang khas. Kondisi
demikian menjadi dasar tumbuhnya masalah kemiskinan, gizi, kesehatan dan
pendidikan yang buruk serta kerawanan terjadinya bencana alam. Di samping itu,
alam Tanah Papua memberi peluang dengan keberagaman baik dari keberagaman
sumberdaya alam maupun kearifan lokal kebudayaan. Berdasarkan kondisi seperti
ini, UNIPA memiliki peluang untuk memperkuat basis unggulan IPTEKSB pada
aspek dan dimensi kontekstual tersebut. Beberapa sektor yang relevan untuk
dikembangkan adalah: pangan, kesehatan, manajemen bencana, pemuliaan
diversitas tanaman, inovasi teknologi, kewirausahaan, civil society, lingkungan,
dan revitalisasi nilai-nilai sosio cultural.
¢ Hilirisasi Hasil Penelitian
Kebijakan negara yang mengharuskan riset memiliki hilirisasi dewasa ini dengan
berbagai produk dan hasil yang bisa dinikmati masyarakat ataupun digunakan
untuk mengembangkan industri nasional merupakan peluang bagi para peneliti
UNIPA untuk meningkatkan riset yang berwujud dan bermanfaat nyata. Adanya
produk atau HAKI (Hak Cipta: Buku, Karya Seni; Desain Industri; Paten, Merek;
Perlindungan Varietas serta Indikasi Geografis atau jasa lainnya yang bisa
disalurkan lewat kegiatan pengabdian kepada masyarakat menjadi pendorong
riset-riset yang terarah dan berhasil guna.
+ Pendanaan dan Kebijakan Keuangan

Bukan rahasia umum bahwa peneliti ditempatkan pada posisi seolah-olah
sejajar dengan perusahaan pengadaan barang dan jasa. Hal ini akan menjadi
ancaman bagi kreativitas peneliti. Sebagian besar peneliti tidak memiliki basis
keterampilan pendokumentasian pembelanjaan seperti halnya dalam proyek-
poyek pengadaan barang dan jasa. Akibatnya, peneliti sering terjebak dan
dianggap melakukan pelanggaran keuangan dalam bentuk mark-up dan
sebagainya. Adanya Peraturan Menteri Keuangan 2016 mengenai ouput yang

diutamakan dalam pelaporan hasil penelitian dan bukan lagi pada kerumitan
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laporan keuangan akan menghilangkan tekanan pada hal-hal yang kurang

profesional dan menjadi pendorong semangat dosen melakukan peneltian.

+«» Pembangunan Science Tehcno Park ( STP) Papua Barat
STP Papua Barat yang direncanakan dibangun di lahan UNIPA dengan
kerjasama PEMDA PAPUA BARAT dalam operasionalnya, akan menjadi
suatu lembaga yang mendorong dosen melakukan penelitian dengan inovasi-
inovasi yang dapat dikembangkan di STP dan diterapkan dalam pembangunan
industri dan pembangunan UMKM di Tanah Papua. Diharapkan STP akan
menghasilkan tenant yang berbasis inovasi melakukan bisnis dan pengembang

usahanya dan diharapkan akan memunculkan wirausahawan baru Papua.

2.4. Ancaman

s Kompetisi yang Semakin Ketat

Desentralisasi penelitian perguruan tinggi sesungguhnya sekaligus
menempatkan UNIPA pada posisi kompetisi yang semakin ketat. Dalam peta
kompetisi tersebut, yang kuat dan berkualitas tentu akan menjadi pemenang dan
yang lemah dan kurang berkualitas akan kalah. Pemenang dalam konteks
penelitian berkorelasi dengan alokasi dana dan efek yang dihasilkan. Pendanaan
penelitian merupakan aspek yang sangat vital bagi terlaksananya sebuah
penelitian yang baik. Apabila ketersediaan dana dimaksud terkendala, maka
penelitian tidak akan terlaksana secara optimal dan berdaya guna. Efek sebuah
penelitian tidak hanya kepada peneliti (dalam bentuk apresiasi dan penghargaan
terhadap luaran yang dihasilkan), akan tetapi juga kepada institusi dan masyarakat
penggunanya. Oleh sebab itu, kompetisi merupakan sebuah tantangan dan juga
ancaman yang harus diatasi.
% Duplikasi Penelitian

Duplikasi penelitian yang mungkin saja terjadi baik secara sengaja
maupun tidak sengaja merupakan ancaman yang juga harus diatasi. Duplikasi
penelitian, plagiarism, dan semacamnya merupakan ancaman terhadap esensi dan
etika ilmiah. Oleh sebab itu diperlukan strategi untuk mengantisipasi agar hal

tersebut tidak meluas.
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* MEA (Masyarakat Ekonomi Asean)

Perguruan Tinggi sebagai pencetak Tenaga Kerja Profesional memerlukan
riset dan pengembangnya serta kegiatan hilirisasi yang bisa langsung berdampak
atau digunakan oleh masyarakat pengguna. Perguruan Tinggi yang mati dalam arti
bahwa kegiatan riset dan pengabdiannya tidak berkembang akan berpengaruh
terhadap hasil didikan sehingga alumni menjadi tidak cukup kompeten untuk

bersaing dengan tenaga kerja luar dengan adanya pasar bebas.



BAB I1l. KEBIJAKAN PENELITIAN

3.1. Kebijakan Desentralissi Penelitian

Desentralisasi penelitian merupakan pelimpahan kewenangan dari
Kemendikbud melalui Direktorat Penelitian dan Pengabdian Pada Masyarakat
(Dit.Litabmas) Ditjen Dikti kepada perguruan tinggi untuk melakukan penelitian
secara mandiri, terencana dan sistematik. Penelitian yang dilaksanakan sebagai
upaya perguruan tinggi mewujudkan penelitian unggulan dan daya saing
perguruan tinggi dalam menghasilkan IPTEKSB.Pengelolaan penelitian kedepan
untuk masing-masing Perguruan Tinggi dibedakan berdasarkan hasil Pemetaan
Kinerja Penelitian Perguruan Tinggi, dikelola berdasarkan SPMPPT (Standar
Pelayanan Minimum Penelitian Perguruan Tinggi), kompetitif, terbuka dan
berkualitas. Desentralisasi penelitian bertujuan mewujudkan keunggulan
penelitian di perguruan tinggi, meningkatkan daya saing perguruan tinggi di
bidang penelitian, meningkatkan angka partisipasi dosen dalam melaksanakan
penelitian, meningkatkan kapasitas pengelolaan penelitian di perguruan tinggi.

Dalam upaya mewujudkan penelitian yang bermutu dan kompetitif, maka
Ditlittabmas Dikti mensyaratkan setiap perguruan tinggi segera merumuskan hal-
hal berikut ini:

1. Menyusun Rencana Induk Penelitian (RIP)
2. Menetapkan indikator kinerja penelitian mengacu pada IKUP yang
ditetapkan oleh Ditlitabmas
3. Menyusun pedoman pengembangan dan pengelolaan penelitian dengan
mengacu SPMPPT
Mengembangkan secara bertahap skema penelitian sesuai RIP
Mendorong terbentuknya kelompok peneliti handal

Memanfaatkan sistem database penelitian

N oo o &

Melaporkan hasil kegiatan desentralisasi penelitian kepada Dit. Litabmas
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3.2. Kebijakan Penelitian UNIPA

LPPM UNIPA merupakan pelaksana Tri Dharma Perguruan Tinggi di
bidang penelitian yang bertugas mengkoordinasikan, memantau dan menilai
kegiatan penelitian yang dilaksanakan oleh dosen serta melakukan pembinaan dan
pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni melalui penyelenggaraan
program dan kegiatan penelitian. Dalam merencanakan, mengimplementasikan
serta mengevaluasi programnya, LPPM UNIPA mengacu pada beberapa landasan
kebijakan dalam mewujudkan UNIPA menuju World Class University. Landasan
tersebut diuraikan berikut ini:

1. Penjaminan mutu yaitu mengembangkan sistem penjaminan mutu Yyang
memungkinkan LPPM UNIPA menjadi suatu lembaga yang berdaya saing
tinggi baik di tingkat lokal, nasional maupun internasional.

2. Pengembangan TI (Teknologi Informasi) yang memungkinkan semua aspek
kegiatan dilaksanakan secara on-line.

3. Penelitian dan pengembangan Soft Skill untuk mewujudkan sikap kreatif,
inovatif, disiplin dan kewirausahaan.

4. Atmosfir akademikyaitu pengembangan lingkungan kampus baik fisik
maupun non fisik sedemikian hingga kampus menjadi istana bagi para

mahasiswa, staff dan para ilmuwan.

3.3. Visi, Misi dan Tujuan LPPM UNIPA

Visi LPPM UNIPA diturunkan dari Visi UNIPA. Visi LPPM vyang
tercermin dalam Visi UNIPA adalah sebagai Lembaga Penelitian dan Pengabdian
Masyarakat yang unggul baik di tingkat nasional maupun internasional. Dengan
demikian LPPM UNIPA dalam melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang
kompetitif berbasis pada agro-kompleks, konservasi, kearifan lokal dan
kesejahteraan  masyarakat. Pengembangan  penelitian, tentunya, tetap
mempertahankan dan mengangkat nilai budaya Papua dalam kancah budaya
Indonesia, memanfaatkan serta melestarikan potensi sumberdaya alam lokal
Papua.

Berdasarkan pada hal di atas, maka Visi LPPM UNIPA dalam penelitian

adalah terwujudnya LPPM sebagai pusat penelitian unggulan berbasis agro-
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kompleks, konservasi, kearifan lokal dan kesejahteraan masyarakat. Dalam

mewujudkan visi tersebut, maka misi LPPM UNIPA diarahkan pada:

1. Melaksanakan penelitian di bidang ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan
budaya (IPTEKSB) yang inovatif, profesional dan kompetitif.

2. Melakukan inovasi-inovasi penelitian dalam rangka menumbuhkan semangat
dan aktivitas penelitian sehingga menjadi perilaku dan budaya akademik bagi
sivitas akademika UNIPA.

3.  Menyediakan pelayanan administrasi, data dan informasi penelitian melalui
suatu Sistem Informasi Manajemen Penelitian guna mewujudkan pelayanan
prima.

4. Penguatan jejaring kerja sama dengan pihak pemerintah, swasta, dan

stakeholder untuk pelaksanaan penelitian kolaboratif.

Dalam rangka mencapai visi dan misi tersebut, maka Lemlit UNIPA

bertujuan untuk:

1. Mengefektifkan serta mengembangkan kinerja LPPM untuk meningkatkan
kualitas dan kuantitas penelitian dalam berbagai bidang keilmuwan.

2. Mensinergikan kegiatan LPPM dengan unsur-unsur lembaga lain baik secara
internal maupun eksternal.

3. Memperluas dan memperkuat jejaring kerja sama LPPM dengan pihak

pemerintah, swasta maupun stakeholders.



BAB IV. PENELITIAN UNGGULAN DAN PETAJALAN
PENELITIAN

Berdasarkan analisis lingkungan internal dan eksternal penelitian, maka

kebijakan penelitian, secara garis besar, diarahkan pada berbagai aspek di

bawah ini, yaitu:

1.

10.

11.

Mengembangkan secara bertahap skema penelitian unggulan sesuai RIP
berbasis keunggulan lokal daerah, sekaligus mengembangkan sistem
database dan informasi penelitian.

Menyusun pedoman pengembangan dan pengelolaan penelitian dengan
mengacu pada Sistem Penjaminan Mutu Penelitian Perguruan Tinggi
(SPMPPT) Dikti dan RIP UNIPA.

Mendorong terbentuknya kelompok peneliti handal yang tersebar pada
pusat penelitian, jurusan dan laboratorium.

Meningkatkan jumlah dan kualitas penelitian melalui pengembangan dan
peningkatan kerjasama penelitian dan publikasi pada jurnal bereputasi
nasional dan internasional.

Meningkatkan optimalisasi pemanfaatan laboratorium yang tersebar pada
berbagai fakultas dan pusat penelitian melalui kegiatan penelitian.
Meningkatkan sosialiasi, pelatihan untuk pengembagan publikasi ilmiah
(jurnal paten dll).

Peningkatan perolehan HAKI (Hak Cipta: Jurnal dan Buku, karya seni;
Desain Industri; Paten, Merek, Perlindungan varietas, indikasi geografis).
Perlu dilakukan skema insentif untuk menunjang penelitian unggulan
Perguruan Tinggi sesuai dengan Peta Jalan Penelitian.

Peningkatan infrastruktur penelitian antara lain yang terkait dengan koleksi
(herbarium, musium, plasma nutfah, prototipe teknologi dan ruang pamer
teknologi).

Peningkatan publikasi dan diseminasi penelitian melalui penyediaan
fasilitas-fasilitas penerbitan termasuk fasilitas IT.

Memberdayakan laboratorium yang telah ada untuk menjadi laboratorium

penelitian dan meningkatkan menjadi laboratorium yang berakreditasi.



12.

13.

14.
15.
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Peningkatan  kapasitas  pusat-pusat  penelitian yang ada dan
mengembangkan pusat-pusat penelitian baru sesuai dengan kebutuhan.
Meningkatkan penjaminan mutu penelitian yang berbasis pada RIP dan
petajalan penelitian hingga kesiapan teknologi tertinggi.

Meningkatkan kerjasama penelitian antar lembaga/insitusi.

Mengupayakan alokasi dana penelitian dalam menunjang fungsi kajian
pusat penelitian; fakultas, jurusan dan laboratorium dalam upaya

mewujudkan hasil penelitian unggulan.

4.1. Tema dan Topik Penelitian

Penelitian unggulan UNIPA disusun berdasarkan pendekatan strategis

yang terintegrasi dengan agenda penelitian nasional yang dikembangkan oleh

Kemenristek-Dikti dan kebijakan makro penelitian UNIPA. Perumusan tema

penelitian unggulan, selanjutnya memperhatikan Visi dan Misi Lemlit UNIPA.

Berdasarkan pertimbangan tersebut maka penelitian unggulan UNIPA

bertumpu pada penciptaan daya saing hasil penelitian secara global melalui

pemanfaatan sumberdaya lokal secara lestari berbasis kearifan lokal. Penelitian

unggulan UNIPA, selanjutnya, diimplementasikan dalam bentuk tema dan

topik penelitian berikut ini:

1. Penelitian dan Pengembangan flora dan fauna lokal Papua

a. Eksplorasi dan Inventarisasi flora dan fauna lokal Papua.

b. Domestifikasi flora dan fauna yang berpotensi secara ekonomi.

c. Pengembangan budidaya pertanian, peternakan, perikanan,
kehutanan dan potensi biologis sumberdaya lokal Papua.

d. Pengembangan hibridisasi genetik unggul, galur, varitas yang
memiliki potensi pasar.

e. Teknologi produksi, distribusi dan diversifikasi komoditas lokal,
termasuk analisis agrobisnis, termasuk produksi masal komoditi
dalam memenuhi pasokan produk pada tingkat konsumen.

f. Pengendalian hama dan penyakit tanaman lokal Papua.

g. Kelembagaan UMKM sebagai penyedia layanan agrobisnis

ataupun sebagai sistem pendukung bisnis produk lokal.
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Rekayasa sosial-ekonomi (regulasi & kebijakan) yang menjamin
terbentuknya sentra-sentra  produksi dalam mewujudkan

terbentuknya kawasan agropolitan dan minapolitan.

2. Pengelolaan Ekosistem dan Keanekaragaman Hayati

a.

Konservasi, perlindungan dan pengelolaan insitu dan exsitu
Keanekaragaman Hayati Papua.

Pengembangan bahan/material untuk optimalisasi fungsi
biodiversitas, pengembangan bio-indikator yang sensitif
terhadap dampak perubahan lingkungan.

Model rehabilitasi habitat dan restocking sumberdaya,
kelayakan areal konservasi, model pengelolaan kawasan
konservasi.

Pemetaan sumberdaya lokal Papua (akustik, echosounder, sonar,
remote sensing dan SIG).

Pengembangan instrumentasi peralatan pemantau lingkungan
Penelitian dan pengembangan ekowisata dan ekonomi kreatif
berbasis keanekaragaman hayati  (transfer  keuntungan,
mekanisme pembayaran jasa lingkungan, model ekowisata
berbasis hak ulayat).

Pemetaan wilayah konflik kepentingan dalam pengelolaan
sumberdaya berbasis kepemilikan masyarakat adat (pemilik
ulayat, ~masyarakat umum, investor dan  pembuat

kebijakan/pemerintah).

3. Perubahan Iklim dan Kebencanaan

a.

Pengkajian kawasan strategis dalam upaya mendukung kegiatan
perlindungan dan pengelolaan kawasan, terutama daerah-daerah
yang sensitif dan rentan.

Pengembangan teknik penangkapan ramah lingkungan,
pelestarian keragaman hayati, pelestarian pemanfaatan fungsi
tanaman dan hewan yang telah dikenal secara tradisional (obat

dan, material baru dalam industri).
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Pemetaan struktur tanah permukaan tanah/bumi, daerah rawan

gempa/resiko gempa.

4. Kesehatan, gizi dan biomedis Papua

a.

Perbaikan status gizi dan kesehatan dengan memanfaatkan
bahan hayati lokal, peningkatan status gizi mikro pada tingkat
rumahtangga, perbaikan life style yang mendukung derajat
kesehatan dan gizi.

Kajian subtansi bioaktif bahan hayati lokal Papua.
Pengembangan farmakologi bahan hayati, termasuk ekstraksi,
isolasi, purifikasi, penentuan struktur kimia bahan hayati asal
tumbuhan dan hewan lokal Papua.

Uji aktivitas penggunaan fitofarmaka dan zoofarmaka sebagai
alternatif obat untuk menjaga, memelihara, dan mengobati dan
menanggulangi  masalah  kesehatan. Penyediaan sediaan
fitofarmaka dan zoofarmaka yang telah lolos uji keamanan

praklinik dan Kklinik.

5. Energi baru dan terbarukan

a.

Keberlanjutan penyediaan energi yang berasal dari sumberdaya
lokal Papua.

Pemanfaatan limbah sebagai sumber energi terbarukan.
Pemanfaatan energi bebas (matahari, angin, magnet, pasang-
surut, dll).

Pengembangan peralatan dan instrumentasi pemanfaatan energi
bebas.

Sumberdaya mineral, batubara, batuan, minyak dan gas
bumiuntuk energi, teknologi pemanfaatan mineral, batubara,
batuan dan gas bumi, pengelolaan mineral berbasis teknis,
lingkungan dan ekonomis.

Penyedian energi mikrohidro (danau, sungai dan laut).
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Komponen pendukung infrastruktur energi lokal yang bersifat
aplikatif untuk dimanfaatkan dalam pengembangan energi baru

dan terbarukan.

6. Humaniora, budaya, bahasa dan kependidikan

a.

Kajian aspek budaya yang berhubungan dengan pengembangan
pangan spesifik lokal.

Revitalisasi budaya lokal untuk mendukung daya saing daerah
ke tingkat nasional dan internasional.

Meningkatkan promosi seni dan budaya serta industri kreatif
berbasis kearifan dan keunikan lokal Papua.

Pelestarian seni budaya tradisional melalui permainan,
pertunjukan, tata boga, tata busana, tata rias dan upacara adat.
Pengembangan koreografi seni yang berbasis budaya lokal
Papua.

Dokumentasi bahasa dan sastra daerah Papua, keterkaitan
bahasa dan hubungannya lingkungan  (ecolinguistic),
ensiklopedia masyarakat, suku, bahasa dan budaya.

Pengkajian model pendidikan (akses, pemerataan, mutu, dan
relevansi pendidikan) berdasarkan aspek sosial-budaya Papua,
terutama pendidikan dasar dan menengah. Pengurangan
kesenjangan antara keterampilan yang diajarkan di lembaga
pendidikan dengan kebutuhan lapangan kerja.

Penanganan kelompok marjinal dan/atau kelompok rentan
dalam mendorong kesetaraan gender.

7. Kemiskinan, ketertinggalan, keamanan dan ketahanan pangan dan

kesetaraan gender

a.

Masalah kemiskinan yang bersifat struktural dan sosio kultural
yang berhubungan dengan lingkungan agro-ekologis, nilai-nilai

budaya dan nilai-nilai sosial.
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Efektivitas program  pengentasan dan  penaggulangan
kemiskinan.

Penguatan kelembagaan pemberdayaan wanita.

Perlindungan ibu dan anak.

Produksi pangan lokal dalam pemenuhan kebutuhan pangan asal
tanaman (antara lain: sagu, ubi-ubian, pokem, pisang dan
tanaman hortikultura) dan hewan (ternak dan ikan).

Distribusi pangan dan diversifikasi pangan lokal, termasuk
menjaga stabilitas pasokan pangan dan harga, serta peningkatan
akses rumahtangga terhadap pangan, sekaligus dalam upaya
meningkatkan diversifikasi konsumsi pangan berbasis sumber
daya lokal.

Teknologi pasca panen, pengolahan dan konsumsi, termasuk
kebutuhan konsumen akan pangan fungsional dan pangan baru,
peningkatan nilai tambah hasil pertanian dengan mengolah
menjadi produk lanjutan, peningkatan kuantitas dan kualitas
konsumsi pangan untuk mengatasi rumah tangga rawan pangan.
Penguatan kelembagaan lokal terutama pengaruh kebijakan
makro terhadap kinerja keamanan dan ketahanan pangan
(kebijakan fiskal, moneter, tataniaga, peraturan perundang-
undangan).

8. Teknologi informasi dan komunikasi

a. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK)

C.

pengembangan sumberdaya lokal untuk tercapainya solusi
ramah lingkungan, optimalisasi disain dan arsitektur TIK.
Infrastruktur TIK pemanfaatan sumberdaya lokal meliputi
meningkatkan ~ kemampuan SDM  dalam  menunjang
perkembangan TIK.

Teknologi pengentasan kemiskinan yang memperpendek mata
rantai bisnis bagi UMKM, serta memperluas akses informasi
dan pasar, pembentukan dengan memanfaatkan desa pintar dan
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Community access point berdasarkan sentra produksi komoditi
lokal.

d. Peningkatan ekonomi kreatif berbasis teknologi informasi dan
komunikasi (T1K).

9. Pemerintahan desentralisasi, Otonomi daerah dan Politik lokal

a. Harmonisasi  kebijakan  desentralisasi  terkait  dengan
pengembangan sumberdaya/komoditi/produk lokal Papua.

b. Standarisasi nasional di bidang pelayanan publik dilihat dari
Papua sebagai daerah otonomi khusus.

c. Tatakelola pemerintahan dalam menunjang produk unggulan
penelitian (hak paten/HKI, dan UNIPA sebagai pemegang
otoritas keilmuan).

d. Kerjasama antar daerah kabupaten dalam lingkup provinsi dan
antara provinsi dalam upaya penyedian pasokan sumberdaya
lokal yang dikembangkan.

e. Penataan daerah otonom termasuk desentralisasi fiskal dan
kapasitas fiskal daerah.

f. Kajian dinamika politik lokal.

4.2. Petajalan Penelitian

Petajalan penelitian ditujukan untuk pengembangan potensi dan
pemanfaatan sumberdaya alam secara lestari yang didasarkan pada penelitian
unggulan UNIPA sebagaimana diuraikan pada poin 4.1. Petajalan
penelitiandidasarkan pada kebijakan UNIPA dan dilaksanakan secara
terstruktur atas skala waktu (Gambar 2). Kegiatan penelitian meliputi empat
tahap penting, yaitu: (1) tahap riset dan pengembangan (R&P); (2) tahap
pengembangan teknologi; (3) tahap menghasilkan produk untuk mendapatkan
HKI/Paten; dan (4) tahap memasarkan produk penelitian. Kegiatan penelitian
ini ditujukan untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat dan bermanfaat bagi

kelompok industri untuk meningkatkan nilai tambah produk.
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Pada tahap R&P, penelitian diarahkan pada pengembangan penelitian
dasar melalui berbagai pengujian pada skala laboratorium dan atau pilot project
pada skala lapangan. Penelitian lapangan merupakan penelitian lanjutan untuk
menyempurnakan penelitian-penelitian sebelumnya atau dapat pula berupa
kajian baru, terutama penelitian yang berhubungan dengan pemetaan dan
inventarisasi potensi dan keanekargaman sumber genetik, spesies dan
ekosistem. Penelitian didasarkan pada petajalan atau rekam jejak (track record)
penelitian yang dapat menunjang keterkaitan antar disiplin ilmu, sehingga
kegiatan penelitian tetap melahirkan inovasi, kreativitas dan daya cipta dalam
menghasilkan IPTEKSB.

Penelitian dirancang berdasarkan ketersediaan laboratorium, pusat-
pusat penelitian, SDM, ketersediaan dana dan hasil penelitian yang memiliki
keterkaitan dengan sumberdaya alam lokal. Beberapa capaian penelitian pada
tahap R&P menjadi dasar untuk pengembangan penelitian lanjutan yang
dicapai berdasarkan tahapan waktu, misalnya penelitian menghasilkan varietas
baru, rekayasa genetik, regulasi dan kebijakan yang terbangun dari data time
series atau hasil pembelajaran dari aplikasi model.
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Gambar 2. RIP dan Petajalan penelitian (modifikasi dari lokakarya UNIPA-
Nuffic, 2013).

Pada tahap pengembangan teknologi, penelitian diarahkan pada
terbentuknya difusi pemanfaatan IPTEKSB berdasarkan kondisi sumberdaya
lokal. Tahap ini memungkinkan terjadinya penggunaan dan penguasaan
teknologi yang efisien dan ekonomis terhadap luaran penelitian. Pada tahap ini,
penelitian diarahkan pula pada pengembangan teknologi dari hasil penelitian
yang dilakukan pada tahap R&P.

Pada tahap produk, penelitian diarahkan pada aplikasi produk atau hasil
penelitian yang diperoleh, dengan tujuan untuk memaksimalkan produk baru
yang diproduksi pada skala lapangan (masal). Penelitian pada tahap ini lebih
diarahkan pula untuk menjawab masalah-masalah lapangan yang berkaitan
langsung dengan peningkatan kapasitas dan kebutuhan masyarakat.
Peningkatan kualitas penelitian ditujukan untuk mendapatkan HAKI (Hak
Cipta: Buku, Karya Seni; Desain Industri; Paten, Merek; Perlindungan Varietas
serta Indikasi Geografis, sekaligus dalam mengahasilkan rekayasa sosial dan
ekonomi (regulasi dan kebijakan).

Pada tahap pasar, penelitian diarahkan untuk memasarkan produkke
berbagai dunia usaha, termasuk pengembangan pasar, kerjasama penelitian
antar institusi dan analisis rantai pasok. Kolaborasi penelitian diwujudkan
dengan cara membangun jejaring penelitian, tidak hanya pada skala nasional
tetapi juga internasional. Hasil penelitian diarahkan pada HAKI (Hak Cipta:
Buku, Karya Seni; Desain Industri; Paten, Merek; Perlindungan Varietas serta
Indikasi Geografis. Fokus penelitian pada tahap iniditujukan pada peningkatan
nilai tambah produk berdasarkan rantai agribisnis dan rantai nilai (value chain),
terutama bagi komoditi langka tetapi memiliki prospek ekonomi dan dapat
dikembangkan secara masif. Penelitian diarahkan pula pada pelaku industri,
misalnya produk pertanian, kehutanan, perikanan, dan rekayasa sosial serta
potensi biologis sumberdaya guna peningkatan produksi pada skala komersial
yang dijual ke pasar.

Pentahapan kegiatan penelitiandapat pula dicapai melalui pemilahan

penelitian, yaitu penelitian dasar (basic research), penelitian terapan (applied
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research), dan pengembangan eksperimental (experimental development) baik

pada skala laboratorium maupun lapangan, serta produk penelitian yang

dipasarkan (market driven) (Gambar 3). Kegiatan penelitian ini umumnya
dilakukan pada berbagai penelitian bidang MIPA dan keteknikan, dan pada
semua pentahapan kegiatan penelitian diupayakan untuk mendapatkan HAKI

(Hak Cipta: Buku, Karya Seni; Desain Industri; Paten, Merek; Perlindungan

Varietas serta Indikasi Geografis. Uraian masing-masing jenis penelitian

tersebut adalah sebagai berikut:

1. Penelitian dasar adalah kegiatan penelitian teoritis atau eksperimental yang
dilakukan untuk memperoleh pengetahuan baru tentang prinsip-prinsip
dasar (the underlying foundations) dari fenomena atau fakta yang teramati
tanpa memikirkan penerapannya. Penelitian-penelitian fundamental
sebagai penciri dalam penelitian dasar.

2. Penelitian terapan adalah kegiatan investigatif yang orisinal, yang
dilakukan untuk memperoleh pengetahuan baru. Berbeda dengan
penelitian dasar, kegiatan penelitian terapan diarahkan untuk tujuan praktis
dalam menyelesaikan persoalan dimasyarakat. Kegiatan penelitian Kkaji-

tindak dapat menjadi penciri dari kegiatan penelitian terapan.

3. Pengembangan penelitian eksperimen adalah kegiatan sistematik dengan
menggunakan pengetahuan yang sudah ada, yang diperolen melalui
penelitian atau pengalaman praktis dengan tujuan: (a) menghasilkan
material baru, produk baru atau alat baru, (b) membangun proses baru atau
sistem baru, dan (c) meningkatkan produk, proses atau sistem yang sudah
ada secara substansial (PAPPIPTEK LIPI, 2010).

Masing-masing tema penelitian dipetakan berdasarkan tahapan
pencapaian petajalan penelitian. Pemetaan kegiatan dilakukan secara sekuen
melalui tahap R&P, tahap pengembangan teknologi, produk yang dihasilkan
dan pasar, atapun melalui penelitian dasar, terapan, difusi IPTEKSB hingga ke
aspek potensi pasar. Dengan demikian kegiatan penelitian memilki rekam jejak

yang baik dan tidak terjadi pengulangan penelitian.
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IPTEKSB
" RisetTerapan  (produk)

Pendekatan dan output
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Skala Waktu (2016 s/d 2025)

Gambar 3. Pencapaian Kegiatan Penelitian Dasar, Terapan, Produk dan
Pemasaran

4.3. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian dirumuskan berdasarkan petajalan penelitian.
Pada tahap operasional kegiatan penelitian dilaksanakan oleh satuan kerja
(fakultas, jurusan, laboratorium dan pusat penelitian) dalam mencapai tema-
tema penelitian yang sudah ditetapkan, termasuk tahapan waktu dalam
pelaksanaan penelitian. Rancangan penelitian didasarkan pada potensi unit
kerja, pengembangan kompetensi sumberdaya (SDM dan sarana serta
pendanaan), kondisi masyarakat pengguna hasil riset dan penelitian yang
ditargetkan.

Pelaksanaan tema penelitian yang merupakan payung dari suatu
penelitian dijabarkan melalui kegiatan, program dan atau topik-topik
penelitian. Peranan dosen yang berbeda keahlian/kompetensi yang tersebar
pada berbagai unit kerja (fakultas, jurusan, pusat penelitian, laboratorium)
dapat membentuk kelompok peneliti yang bekerja dalam mewujudkan
pencapaian kegiatan penelitian unggulan. Proses koordinasi kerjasama dan
konsultasi dari berbagai tenaga ahli yang tersebar pada berbagai unit kerja
dilakukan melalui pertemuan-pertemuan berkala sesuai dengan kesepakan

peneliti. Kelompok peneliti tidak hanya berada dalam satu satuan kerja

v
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tertentu, tetapi dapat pula membentuk kelompok peneliti lintas satuan kerja
baik di dalam fakultas/pusat penelitian, maupun antar fakultas dan antar pusat
penelitian.Kelompok peneliti ini dapat terbentuk dalam satu jurusan dan
jurusan yang berbeda dalam satu fakultas, dan atau antar jurusan yang berbeda
fakultas.

4.4. Indikator Penelitian

Luaran penelitian berupa publikasi ilmiah, pemakalah dalam forum
ilmiah, HAKI (Hak Cipta: Buku, Karya Seni; Desain Industri; Paten, Merek;
Perlindungan Varietas serta Indikasi Geografis, dan luaran penelitian lain.
Publikasi ilmiah meliputi data artikel yang dimuat di jurnal internasional,
jurnal nasional terakreditasi, dan jurnal nasional tidak terakreditasi (ber-ISSN)

dengan batasan sebagai berikut.

1. Jurnal Internasional adalah jurnal yang sudah terindeks secara
internasional (Thomson Reuter, Scopus dan yang setara).

2. Jurnal Nasional terakreditasi adalah jurnal yang sudah memiliki ISSN dan
telah terakreditasi oleh Dikti atau LIPI.

3. Jurnal Nasional tidak terakreditasi adalah jurnal yang telah memiliki ISSN

namun belum terakreditasi.

Indikator pencapaian kinerja penelitian seperti: tingkat keterlibatan
dosen dalam penelitian, artikel yang dipublikasikan dalam jurnal internasional,
terakreditasi, modul atau panduan dari hasil kegaiatan yang dilaksanakan, buku
yang dihasilkan dari kegiatan penelitian dan bahan ajar. Indikator dijabarkan
berdasarkan kajian mendalam yang melandasi tercapainya sasaran pada setiap
tahun, yang memperlihatkan terjadinya peningkatan pada setiap tahun

pelaksanaan petajalan penelitian (Tabel 1).



Tabel 1. Indikator Kinerja Utama Penelitian (IKUP)

30

Jenis Luaran

Capaian (Judul/Tahun)

2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020
Publikasi Ilmiah Internasional 8 10 15 20 20
Nasional Terakreditas 10 15 25 25 30
Lokal 20 25 30 35 40
Pemakalah Internasional 15 15 20 25 25
Nasional 20 25 30 35 40
Lokal 30 35 35 40 45
Pembicara Utama Internasional 15 15 20 25 25
Nasional 15 15 20 25 25
Lokal 30 35 35 40 45
Visiting lectur Internasional 4 8 10 15 15
Nasional 5 5 10 15 15
HKI Rahasia dagang
Disain produk 2 5 8 10 15
Indikasi geografis 1 2 3 4 4
Perlindungan varitas 2 5 5 5
tanaman
Perlindungan topogrfasi
sirkuit terpadu
Teknologi tepat guna 15 20 25 30 35
Model/Prototype/Desain/Karya seni/Rekayasa 5 10 15 20
Sosial
Buku Ajar (ISBN) 5 10 15 20 25
Laporan tidak terpublikasi 30 20 15 10 10




V. PENGENDALIAN DAN PENJAMINAN MUTU
PENELITIAN

5.1. Pendanaan

Pendanaan dialokasikan berdasarkan tema penelitian secara nasional dan
berdasarkan kebutuhan pengembangan kompetensi dosen. Pendanaan penelitian
untuk pengembangan kompetensi inti UNIPA dan dosen diberikan melaui hibah
blok (block grant) dan BOPTN berdasarkan proposal penelitian, sedangkan untuk
prioritas penelitian nasional diberikan rnelalui kompetisi yang terbuka secara
nasional.

Pendanaan penelitian dalam bentuk BOPTN dialokasikan berdasarkan
perencanaan pengembangan penelitian yang disusun sesuai dengan rencana
strategis UNIPA. Pengembangan penelitian dijabarkan dalam road map penelitian
yang memuat langkah-langkah strategis untuk pengembangan keunggulan
spesifik. Alokasi dana penelitian diukur dari target output dan outcome penelitian
serta kinerja sebelumnya. Output dan outcome penelitian dapat berkontribusi pada
peningkatan daya saing perguruan tinggi, baik skala nasional maupun
internasional.

Pendanaan penelitian secara kompetitif dilakukan berdasarkan sistem telaah
sejawat yang objektif dan kredibel. Oleh karena kualitas penelitian dimulai dari
seleksi usulan penelitian yang berkualitas, sistem telaah sejawai secara terus
ditingkatkan, baik metodenya maupun kapasitasnya, sehingga kualitasnya
penelitian meningkat.

Penelitian desentralisasi program unggulan perguruan tinggi dengan tema
penelitian sesuai roadmap penelitian. Penelitian desentralisasi untuk program
kompetitif Kemenristek-dikti dengan tema dan ketentuan sesuai program
Kemenristek-dikti (Hibah bersaing, hibah fundamental, penelitian hibah pekerti,
penelitian RAPID, penelitian Hibah Pascasarjana). Penelitian kompetitif
Kemenristek-dikti dengan ketentuan sesuai peraturan Kemenristek-dikti
(Penelitian Hibah Kerjasama Luar Negeri, Penelitian Hibah Kompetensi,
Penelitian Hibah Strategi Nasional). Hal yang sama juga untuk penelitian Insinas.

Dana lain dapat berasal dari berbagai kerjasama dengan para pihak (Pemda, BP.
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Tangguh, PT. Freeport, LSM lokal, WWF, ¢!, TNTC) dan mitra lain yang secara

insidental menggunakan jasa sumberdaya UNIPA.
5.2. Pedoman Penelitian

Pedoman penulisan usul penelitian unggulan universitas menggunakan
format usul penelitian sebagaimana diatur dalam Pedoman Penelitian yang
dikeluarkan oleh DP2M Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi.
Pada tahap operasional, LPPM- UNIPA akan menyusun pula pedoman kegiatan

penelitian unggulan sebagai acuan dalam menyusun proposal.

5.3. Sistem Penjaminan Mutu

Pengelolaan kegiatan penelitian memerlukan sistem penjaminan
mutupenelitian (SPMP) agar dapat terlaksana dengan baik dan mencapaitarget-
target yang telah ditetapkan dalam perencanaan kegiatan penelitian. Sistem
penjaminan mutu dilakukan dengan melibatkan dosen sebagai pelaksana dan
pusat penelitian sebagai pengelola kegiatan penelitian.Pengaturan sejak
penyusunan proposal kegiatan penelitian sampai dengan laporan akhir dan
diseminasi penelitian dilaksanakan, dengan ketentuan umum sebagai berikut :

1. Proposal penelitian unggulan harus mengacu pada rencana induk penelitian
sehingga harus sesuai dengan roadmap penelitian.

2. Tahapan selanjutnya dilakukan telaah oleh tim review proposal pada tingkat
universitas. Telaah didasarkan pada pedoman penelitian dari Kemenristek-
dikti dan RIP UNIPA.

3. Para reviewer selanjutnya melakukan desk evaluation untuk menentukan
kelayakan proposal penelitian untuk dibahas lagi pada saat pemaparan
proposal.

4. Proposal penelitian yang dinyatakan lolos seleksi ditetapkan untuk didanai
dengan penandatanganan surat perjanjian kerja antara ketua LPPM dengan
peneliti.

5. Monitoring dan evaluasi kegiatan penelitian dilaksanakan oleh tim reviewer
dengan melakukan site visit dan pemeriksaan logbook kegiatan peneliti.Hal

ini dilakukan untuk menjamin bahwa kegiatan penelitian berjalan sesuai
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dengan rencana penelitian dan terpenuhinya target pencapaian sesuai waktu
yang telah ditetapkan. Monitoring Online juga dilaksanakan dengan mengacu
pada ketentuan Kemenristek-dikti yang dijalankan oleh operator dan petugas
serta revier yang telah ditunjuk.

6. Pelaporan hasil penelitian disampaikan kepada ketua LPPM untuk
selanjutnya dilaksanakan seminar hasil penelitian sehingga diperoleh saran-
saran dari peserta seminar.

7. Atas saran-saran pada kegiatan kegiatan seminar hasil penelitian maka
peneliti menyusun laporan akhir penelitian

8. Pembayaran dana dilakukan dalam 2 hingga tiga tahapan (60 %, 30 % dan 10
%) atau (70% dan 30 %) tahapan terakhir diserahkan setelah peneliti
menyerahkan laporan akhir dan pertanggung-jawaban penggunaan dana yang
disertai bukti laporan penggunaan dana penelitian atau bukti-bukti lainnya
seperti draft publikasi dan output lain yang telah disepakati sesuai aturan
yang berlaku.

9. LPPM memantau pencapaian target luaran penelitian kepada para peneliti
dengan cara meminta laporan perkembangan pencapaian target luaran

penelitian.

Sistem penjaminan mutu penelitian merupakan kegiatan yang
berkesinambungan yang mengacu pada proses perbaikan secara terus menerus.
Oleh karena itu kegiatan penelitian yang mengacu pada RIP akan selalu dilakukan
evaluasi agar target-target dan luaran penelitian dapat tercapai. Apabila target
telah tercapai maka target kualitas akan ditingkatkan, namun apabila belum
tercapai harus dikaji faktor-faktor penyebab sehinggadapat dilakukan koreksi agar
pada periode selanjutnya kegiatan penelitian berjalan dengan lebih baik.

Pemetaan Kinerja penelitian dilakukan pula secara on-line melalui
SIMLITABMAS koordinasi dengan Kemenristek-dikti. Data ini dapat digunakan
sebagai bahan kajian dalam memberikan peringkat klaster penelitian universitas.
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Roadmap Konservasi Flora dan Fauna Papuasia
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TAHUN | 2016 — 2020 | 2021 — 2025
PASAR .
1. Plasma nutfah 1. Komersialisasi produk
2. Data Base Biodiversitas 2. Data Genbank
(Genetik dan Jenis) 3. Plasma Nutfah Papuasia
3. Pengembangan Kerjasama 4. Ekowisata
4. Rekomendasi kepada Pemerintah
PRODUK ﬁ . Tj
1. Plasma nutfah 1. Peta biodiversitas
2. Peta biodiversitas 2. Kebijakan Pemerintah
3. Keragaman genetik 3. Plasma Nutfah Papuasia
4. Obat Tradisional, pangan 4. Data Genbank
5. Penangkaran, kebun koleksi 5. Publikasi ilmiah (buku)
6. Publikasi llmiah 6. Media sosialisasi
ﬁ 7. Penangkaran, kebunkoleksi
TEKNOLOGI ﬁ
1. Survey 1. Molekuler
3. Pemetaan 3. PengelolaanTumbuhan dan
4. PengelolaanTumbuhandanhewan hewan
R &P ﬁ
1. Eksplorasi 1. Eksplorasi
2. PemetaanBiodiversitas 2 Biokonservasi
3. KOIEK.S' . 3. PemetaanBiodiversitas
4. isolasidanKarakterisasi .
5 D Kk kanlinak 4. Koleksi
- Dampakkerusakaniingkungan 5. isolasidanKarakterisasi
6. Pemuliaan
7. Spesieskunci
PROGRAM ﬁ
1. Ekosistem darat dan perairan 1. Ekosistemdaratdanperairan
2. DNA | N 2. DNA
3. Pemanfaatan SDA ——— ¢ 3. Pemanfaatan SDA
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TAHUN

PASAR

PRODUK

TEKNOLOGI

R &P

2016 — 2020 | 2015 - 2020
1. Data kesehatan 1. Data kesehatan
2. Profilmorfologimasyarakat 2. Profilmorfologimasyarakat
Papua Papua
3. Publikasi 3. Publikasi
4. ObatTradisional 4. ObatTradisional
1. Data kesehatanmasyarakat 1. Data
2. Profilmorfologimasyarakat kesehatanmasyarakat
Papua 2. Profilmorfologimasyarak
3. ObatTradisional at Papua
4. RekomendasikepadaPemerintah 3. ObatTradisional
5. Senyawabioaktiftumbuhan 4. KebijakanPemerintah
5. Senyawabioaktiftumbuh
1. Survey 1. Survey
2. Molekuler 2. Molekuler
3. PengolahanTumbuhandanhew 3. PengolahanTumbuhandan
an hewan
4. Pengujiansenyawa 4. Pengujian MIC (Minimum
Inhibitor Concentration)

il

i

=

Eksplorasipenyakit
Pencegahandanpengobatanpe
nyakit

PROGRAM

1. Eksplorasipenyakit
2. Pencegahandanpengobatanpe
nyakit

3. Menggalipengetahuanlokal 3. Menggalipengetahuanlokal
4. Eksplorasisenyawabioaktif 4. Eksplorasisenyawabioaktif
5. Biokonservasi
1. MasyarakatLokal 1. MasyarakatLokal
2. Papua 2. Papua
3. Indonesia u Indonesia

Dunia
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Roadmap Mikrobiologi Kesehatan, Lingkungan dan Pertanian

TAHUN 2016 — 2020 | 2021 - 2025
PASAR 1. Data Penghasil enzim senyawa 1. Data Penghasilenzim
bioaktif 2. Data bakterienteropatogenik
2. Data bakteri enteropatogenik 3. Publikasi
3. Publikasi 4. Produk pertanian dan
4. Produk pertanian dan kehutanan kehutanan
1T 1
PRODUK 1. Isolat Bakteri & 1. Data blue print protein penyandi
Actinomycetes senyawa bioaktif dan
2. Isolat jamur penghasil gaharu pendegradasi polutan
3. Data Gen bank 2. Tanaman pertanian dan
4. Tanaman pertanian dan kehutanan unggul
kehutanan unaaul 3. Kemasan SlmpIISIa
TEKNOLOGI : - T—T
1. Biologi Molekuler ) )
2. Degradasi senyawa polutan 1. Biologi Molekuler
3. Isolasi dan inokulasi 2. Analysis Minimum Inhibitor
4. Uji antagonis Concentration
5 Uii Toksisitas 3. Isolasi dan Inokulasi
R &P D ﬂ
1. Eksplorasiisolatpotensial 1. Eksplorasi isolate potensial
2. Analysis 2. Analysis Protein penyandi
senyawabioaktifdanpendragasi senyawa bioaktif dan pendragasi
polutan polutan
3. Analysis kekerabatan 3. Analysis kekerabatan
4. Monitoring
PROGRAM
1. Survey 1. Filogenetik
2. Analysis :> 2. Analysis
3. Filogenetik 3. Kemasan simplisia
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Petajalan Penelitian Pengelolaan Sumberdaya Perikanan Berkelanjutan

-

2016-2019 2020-2022 2023-2025
- HAKI - HAKI
- Publikasillmiah - Publikasillmiah

- AplikasiPengelolaanSumberdayaPe
rikanan

AplikasiRehabilitasidan restocking
SumberdayaPerikanan

- HAKI
- Publikasillmiah
- AplikasiPenatakelolaanS

umberdayaPerikanan

]

- Basis Data
Keanekaragamansumberdayaperika
nan

Genbank
Petapenyebarankeanekaragamansd

I

peTikarTan

AplikasiGenetikadanMolekuler
Domestikasisumberdayaikandan
non-ikan (terutamaendemik Papua)
Biocontrol

Geospasial

Basis Data
Keanekaragamansumberdayaperika
nan

Genbank,
Petapenyebarankeanekaragamansd
perikanan

Manual Rehabilitasi habitat dan
restocking

I e A

- Regulasipengelolaansum
berdayaperikanan
Model Penatakelolaan

I(nlayalzanInlzacidan7nnacilza\nmcan

AplikasiGenetikadanMolekuler
Model rehabilitasi habitat dan
restocking (transplantasi,
Bioremediasi)
sumberdayaperikanan
Geospasial

- Analisis SWOT, PCA,
MDS, dll
- Geospasial

Eksplorasikeanekaragaman&poten
sisumberdayaikanpelagis,
demersal& non-ikan
Domestikasisumberdayaikandan
non-ikan (terutamaendemik Papua)
Identifikasijenisdanpenyebabdegra
dasisumberdayaperikanandanhabita
tnya

AN

Eksplorasikeanekaragaman&potensisu
mberdayaikanpelagis, demersal& non-
ikan
Identifikasijenisdanpenyebabdegradasis
umberdayaperikanandanhabitatnya
Kajianrehabilitasi habitat
sumberdayaperikanan

Kajian restocking
sumberdayaperikanan
Kajiankelayakan areal konservasi
(termasukzonasi)

RN

Eksplorasikeanekaragaman
&potensisumberdayaikanpel
agis, demersal& non-ikan
Identifikasijenisdanpenyeba
bdegradasisumberdayaperik
anandanhabitatnya
Kajianstakeholder yang
terkaitdalampengelolaansu
mberdayaperikanan
Kajiankebijakanpengelolaan
sumberdayaperikanan

N

Eksplorasikeanekaragamansdperik
anan
Identifikasijenisdanpenyebabdegra
dasisumberdayaperikanandanhabita
tnya

Eksplorasikeanekaragamansdperik
anan
Identifikasijenisdanpenyebabdegra
dasisumberdayaperikanandanhabita
tnya

Rehabilitasi Habitat dan restocking
sumberdayaperikanan
Pengelolaankawasankonservasi
yang berkelanjutan

Eksplorasikeanekaragamansd
perikanan

- ldentifikasijenisdanpenyebabd
egradasisumberdayaperikanan
danhabitatnya
PenguatanKapasitasKelembag
aanDalamPengelolaanSumber
dayaPerikanan




Petajalan Optimalisasi Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan

2016-2019

T =

2020-2022

2023-2025

=
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= =

- HAKI
Publikasillmiah
Aplikasiteknologibudidayaikan

HAKI
Publikasi llmiah
Aplikasi teknologi pengolahan ikan

Publikasi llmiah
Aplikasi Tata Niaga

Strain baru, Genbank

Formulasi pakan/nutrisi

Sistem budidayaa daptif,

SOP Budidaya ikan

Peta kelayakan lokasi perikanan air
tawar

PN

Produk olahan ikan yang beragam
dan berlabel

Hasil ekstaksi bahan aktif
(Chitosan, Squalene, dll)
Pedoman pengolahan hasil
perikanan yang bermutu

Produk olahan ikan rucah dan
limbah hasil perikanan

Rekomendasi Saluran,
Lembaga dan Margin Tata
Niaga HasilPerikanan
Regulasi Pengembangan
Usaha PerikananMasyarakat

- Teknik Mina Padi, Wanamina,
Longyam, Diferensial Sex,

- Bioflok, Probiotik

- PengkayaanPakan

- Rekayasa Genetik dan molekuler

- Geospasial

Teknologi Pengolaha npangan
Ekstraksi bahan aktif
Analisis Proximate

- Analisis Saluran tataniaga
- Lembaga tataniaga

- Margin tataniaga

SWOT, Tipologi Wilayah,
Location Question (LQ)

Kajian potensi pengembangan
perikanan air tawar

Kajian sistem budidaya ikan

- Kajian reproduksi ikan
Kajian nutrisi pakan ikan

Kajian Kajian diversifikasi
pengolahan hasil perikanan dalam
rangka penguatan ketahanan
pangan

Kajian mutu hasil olahan perikanan

- Kajian pengolahan

danpemanfaatan ikan rucah
&limbah hasil perikanan

Kajian rantai tataniaga hasil
perikanan

Kajian Pengembangan
Usaha Perikanan

I

- Pengembangan perikanan budidaya
(Peningkatan produksi komoditas
ekonomis)

|

Pengembangan dan perbaikan
metode/teknologipengolahan hasil
perikanan tradisional

Pengembangan tataniaga
hasil perikanan
Pengembangan Usaha
Perikanan Masyarakat
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Petajalan Tema Penelitian Perubahan Iklim berbasis Sumberdaya Laut

Tahun 2016/19 2020/22 2023/25
1. Suhupermukaandank 1. Energibebaspolusilli
edalaman, mbah
gelombangdanpasanE’ 1.Industrienergialternati 7% 2. Tidakperlubahanbak
gsurut f [ ar
Pasar 2. Dinamikadaerahpote 2.Publikasi j/ 3. Energiyang
nsi Dapatdiperbaharui
3. Publikasi 4. Menghasilkanbanya
: :: kenergi yang
1.Petapotensi 1.Energialternatif 1.Energialternative
Produk 2.Energialternatif 2.Pembangkitenergilis 2.Pembangkitenergilist
tik ik
3.Master plan 3.Murah&efisien
4. Master plan
1.Turbin 1.Turbin 1. Turbin
2.Bandul 2.Bandul 2 Bandul
3.Dynamo 3.Dynamo 3.Dynamo
Teknologi ﬁ 4.Tabunabeton 4. Tabungbeton (dam)
1.Surveipotensilaut : 1.Industriberbasislingk
'Gelombang ' 1.Mengane|§a SDE. ungan
pasut&Suhu‘ 2.Eksplorasipotensilaut 2.P.engemb.anganener
2. Eksplorasipotensia : Gelombang, gialternatif
L pasut&Suhu 3.Pengembangan
R &P ut: Gelombang, maintenance
pasut&Suhu
Estimasidan survey 1.Mekanisasi 1.Mekanisasi
Program potensi energy altrnatif

di laut

2.Perizinan
3.Sosekdankebija

kan

2.Kebijakan
[ 3.Industialisasi




Petajalan Konservasi Lingkungan, Sumberdaya Pesisir dan Laut
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Tahun 2016-2019 2020-2022 2023-2025
Pasar 1. Basis Data Marine Bioekologi 1.Pilot Project Marine Ecotourisme Center Marine
2. Plasma NutfahPesisirdanLaut Konservasi&Sustainable TR

3. KawasanKonservasieksitudaninstu (Development) B lOdl,WrSlty (Penyu,
(Pilot Project KonservasiPenyu, Marine 2. Bank Data for Marine Biodiversity Marine Mamm.al, Coral
Mammal) P Marine M | Coral Reef Reef, Coral Fish, dan
4. Basis DatadanDokumen  (Local ( enyu, Viarine viammal, Loral keet, Mangrove)
Wisdom of coastal community) Coral Fish, dan Man_grove) .
3. Model KonservasiBerbasisLokal
Produk lT . K aralkteristikBiockol 1 1. Master Plan
aksonomidankKarakteristikbloekolo . . KonsevasiSumberdaya
giSumberdayaPesisirdanLaut KearifanLokalVsIlmuPenget HayatiLautBerbasis
2. ahuan Eco-Region,  Plasma
PetaPotensiSumberdayaPesisirdanLa 2. NutfahPesisirdanLaut,
ut Integrasiilmupengetahuanda  dan Local Wisdom
3. nkeariffanlokal 2.
. PetaKawasanKonservasil autBerbasi
Teknologi 1. 1. Pemetaan Potensi Kearifan Lok
: . PemetaanPotensiKearifanLokalBer Berbasis Wilayah
PemetaanEkosistemdanSumberdaya NS
- basis Wilayah 2. Pemetaan Pengelolaan
PesisirdanLaut 2 .
2. Field ResearchdanField Station ' Sumberdaya Berdesarkan Kealifa
3R I aborator Biomolekul PemetaanPengelolaanSumberdaya Lokal
. RisetLaboratorium :Biomolekuler . ; i .
(konservasigenetik) BerdasarkanKearifanLokal 2. Field Research dan Field Static
8 2. Field Research_danl?le.ld Station 3. Riset Laboratorium :
3. RlsetLaboragorlum_ :Biomolekuler Biomolekuler (konservasi genetik
(konservasiaenetik)
R &P 1. BioekologiSumberdayaPesisirdanLaut 1. Biockologi Sumberdaya Pesisi dan
2. StudiPopulasi, BioekologiSumberdayaPesisirdanLau lLaut 8
PengelolaanEkosistemdanEcoregion t ) Studi Populasi. Pengelol
3. AdaptasidanResiliensi 2. StudiPopulasi, "Eku'l opudasL cngeoaan
4. Livelihood AlternatifdanKonservasi PengelolaanEkosistemdanEcoregion Adosm% ali{Ec‘(l)'reglpn
5.Revitalisasinilailokaldankearifantradisi 3. AdaptasidanResiliensi Adaptast dan Resiliensl .
onal 4. Livelihood AlternatifdanKonservasi i L“’d‘ho?dAlhfoﬁdan KOHSQW?“
6.RehabilitasidanPengayaanKeanckaraga  5.Revitalisasinilailokaldankearifantrad i Revitalisasinilailokal dan kearifan
manHayati isional tradisional
6.RehabilitasidanPengayaanKeanekara ). Rehabilitasi dan Pengayaan
Prograrn gamanHayati Keanekaragaman Havati

KonservasidanPengelolaanSumb
erdayaPesisirdanLautBerkelanju
tan

KonservasidanPengelolaanSumb
erdayaPesisirdanL autBerkelanju
tan

KonservasidanPengelol
aanSumberdayaPesisir
danLautBerkelanjutan
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Petajalan Pengentasan Kemiskinan, Ketertinggalan, Ketahanan Pangan

Tahun 2016-2019 2020 — 2022 2023 -2025
Pasar
e Pangan aneka rasa e Pangan aneka rasa e Pangan aneka rasa skala global
e Alat produksi e Alat produksi nasional e Alat produks iskala global
e Hasil produksi industri e  Produksi skala industri — e Hasil produksi industry skala
e Pangan instant = . Pangan instant skala nasional global
e  Tenaga kerja terampil e Tenaga kerjas skala nasional e  Pangan instant skala global
e Jasa
iF {F I
Produk Olahan berbasis kearifan lokal e Diversifikasi olahan berbasis e Optimalisasi olahan berbasis
° anhan ber das_ls €arttan loka kearifan lokal kearifan lokal
* Sarana_pro ust o Diversifikasi sarana produsi o Optimalisasi sarana produsi
¢ Industri padat karya o Diversifikasi industry padat || e Optimalisasi industry padat
e  Mordernisasi aneka pangan karya karya
e Perubahan mindset o Diversifikasi anek pangan « Optimalisasi aneka pangan
ﬂ e Keterampilan e Tenaaa ahli
o Pengolahanpotensi o Tepatgunapengolahanpotensi o Efisiensipengolahanpotensi
. o Desentralisasiproduksi o Tepatgunaproduksi o Efisiensidesentralisasiproduksi
Teknologi « Pengelolaanpadatk « Efisiensipengelolaanpadatk
o Padatkarya engelolaanpadatkarya isiensipengelolaanpadatkarya
o Produkpangantradisional o Tepatgunaprodukpangantradisiona o Efisiensiprodukpanganberbasistr
o Pembelajaranaktif I . adisional .
e Learning to do o Rekayasasosial
R &P [ I I
o Aspek potensi sumberdaya lokal e Optimalisasi potensi sumberdaya o Akselerasipotensisumberdaya
« Peningkatan kapasitas produksi lokal o Implementasikapasitasproduksi
« Pengembangan industry o Pemantapankapasitasproduksi o Implementasi industry
padatkarya e Pemantapan industry padatkarya padatkarya
« Pengembangandiversifikasiprod o Pemantapandiversifikasiprodukp o Implementasidiversifikasiprodu
ukpangan angan kpangan
o Pengembangansaranadanfasilita ¢ Pemantapansaranadanfasilitas o Saranadanfasilitaspendidikan
spendidikan

1T 1I

Ll u]

Program Pengentasankemiskinan

PeningkatanKeterampilan
Pemanfaatansumberdaya
Ketahananpangan

Pengentasankemiskinan
PeningkatanKeterampilan

o Pengentasankemiskinan
L]

¢ Pemanfaatansumberdaya

L]

L]

PeningkatanKeterampilan
Pemanfaatansumberdaya
Ketahananpangan
PeningkatanPendidikan

Ketahananpangan
PeninakatanPendidikan

(G2 RE S

PeningkatanPendidikan




Petajalan Penelitian Pengelolaan Bencana
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Identifikasipotensi&jenishencana
Pemetaanlokasirawanbencana
Langkahpereventif
Organisasisigapbencana
Langkaevakuasidan financial

Identifikasipotensi&jenisbenca
na
2. Pemetaanlokasirawanbencana
3. Langkahpereventif
4. Organisasisigapbencana

Tahun 2016-2019 2020 — 2022 2023 -2025
Pasar
o Data based perubahangeofisika o Aplikasi monitoring 1
e Data based cuacadaniklim perubahangeofisika AplikasiperubahangeofisikaEfekti
o Data based lingkungan o Aplikasi detector bencana — L )
« Prototype pengindraan =)« Aplikasi detector lingkungan 2. Aplikasi detector bencanaefektif
e Bentukmitigasi « Aplikasi detector warning 3. Aplikasi detector lingkungan
e Polamitigasiefektif 4. Model mitigasiefektif
B I 1
Produk . . 1. Informasigeofisika 1. Simulator instrument geofisik
* Informasigeofisika 2. Aplikasikomunikasiterintegrasi 2. Simulator sosialisasi
e Informasicuacadaniklim 3. Data based 3. Simulator perubahanlingkungan
¢ Informasilingkunganlabil perubahanlingkungan 4. Simulator peringatandini
e Desainpengindraan 4. Aplikasi signal warningdetektor 5. Simulator sistemevakuasi
e Desainmitigasi 5. Desamitigasi
I ﬁ ﬁ
] ]
o Strukturtanah, batuan, 1. Recording 1. Recording
Teknoloai danlempenganbumi perubahandanPergerakangeofisik perubahandanpergerakangeofisik
9 o Meteorologidaninformatika 2. Sistemkomunikasiterintegrasi yang efisien
e Lingkungan 3. Recording perubahanlingkungan 2. Sisteminformasibencanaakurat
e Pengindraan 4. Signal warning detektor 3. Recording lingkunganakurat
o Mitigasi 5. Mitigasi 4. Signal warning detector akurat
A 5. Mitiaasi
A
R &P ”
o Aspekgeofisik 1. Pengembangan instrument 1. Penyempurnaan instrument
o Aspeksosialisasi geofisik geofisik
o Aspeklingkungan 2. Instrumenefisiensisosialisasi 2. Improfisasiefisiensisosialisasi
o IndikatorBencana 3. Instrumengejalalingkungan 3. Aplikasi detector
« Mekanismepenanganan 4. Iqstrumenperingatandini Iingl_(ungane_kstrim o
5. Sistempencegahan 4. Aplikasiperingatandini
AN ﬁ 5. Pemantanansistemevakuasi
P I
rogram 1 1

Identifikasipotensi&jenisbencan
a
2. Pemetaanlokasirawanbencana
3. Langkahpreventif
4. Organisasisigapbencana




Petajalan Teknologi Informasi dan Komunikasi
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2. Pengembangan hardware
3. Pengembanganjaringan
4. Perencanaankebutuhan
5. Tata kelolainformasi

1

2. Pendukungkomunikasi
3. Jaringankomunikasi

4. Pembangkitinformasi
5. Tata kelolakomunikasi

Tahun 2016-2020 2020 - 2022 2023 -2025
Pasar
1. Materi software ICT 1. Aplikasi software ICT Software ICT efektif
2. Materi hardware ICT 2. Aplikasi hardware ICT 2. hardware ICT efektif
3. Materijaringan ICT 3. AplikasiJaringan ICT 3. Jaringan ICT efektif
4. Data perencanaan 4. Desainperencanaan 4. Desainperencanaanefektif
5. Bentuktatakelola ICT 5. Desaintatakelola ICT 5. Jasaahli ICT dan Paten
u L=}
Produk C
1. Materi software ICT 1. Aplikasi software ICT 1 Software ICT efektif
2. Materi hardware ICT 2. Aplikasi hardware ICT 2. hardware ICT efektif
3. Materijaringan ICT 3. AplikasiJaringan ICT 3. Jaringan ICT efektif
4. Data perencanaan 4. Desainperencanaan 4. Desainperencanaanefektif
5. Bentuktatakelola ICT 5. Desaintatakelola ICT 5. Tata kelola ICT efektif
i il 1
] ]
. 1. Software ICT 1. Software ICT 1.Software ICT
Te kn0|OgI 2. Hardware ICT 2. Hardware ICT 2. Hardware ICT
3. Jaringan ICT 3. Jaringan ICT 3. Jaringan ICT
4. Perencanaan 4. Perencanaan 4. Perencanaan
5. Tata kelola ICT 5. Tata kelola ICT 5. Tata kelola ICT
R &P H H
1. Pengembangan software ICT 1. Rancangan software ICT 1. Aplikasi software ICT
2. Pengembangan hardware ICT 2. Rancangan hardware ICT 2. Aplikasi hardware ICT
3. PengembanganJaringan 3. Rancanganpendukung ICT 3. Aplikasipendukung ICT
4. PerencanaanKebutuhan 4. Rancangankebutuhan ICT 4. Desainkebutuhan ICT
5. Tata kelola ICT 5. Rancangantatakelola ICT 5. Desaintatakelola ICT
o 1t il
Program . .
g 1. Pengembangan software . Pengembangan ICT 1

Efisiensiinformasidankomunika
si

2. Efisiensi hardware dan
software

3. Efisiensijaringan

4. Efisiensipembangkit ICT

5 Ffisiensitatakelola ICT
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2. Tata kelola

3. Perencanaandanpengawasan
4. Akuntabilitas

5. Pengembangansumberdaya

2. SOP

3. Evaluasikegiatan

4. Efisiensipengelolaanaset
5. Kebijakan

Tahun 2016-2019 2020 - 2022 2023 -2025
Pasar
1. Materiperencanaan 1. Jasaperencanaan 1. Ahliperencanaan
2. DesainBirokrasi 2. Jasadesainbirokrasi 2. Ahlibirokrasi
3. Desainpengawasan 3. Jasadesainpengawasan 3. Ahlipengawasan
4. Desainpendekatankebijakan 4. Jasadesainkebijakan = 4. Ahlikebijakan
5. Desaintolakukur 5. Jasadesaintolakukur 5. Ahlievaluasi program
U L1 L=
Produk 1. Materi 1. Bentukbirokrasi 1. Materi SOP
2' Date_r I[)Bce_re?(cangan 2. Bentuk monitoring 2. Bentukbirokrasiefektif
3' Desa!n Irokrasi 3. Bentukpemanfaatanaset 3. Model pemanfaatanaset
4' Desa!npenga\livzisarll( biiak 4. BentukpengembanganSumberdaya 4. Model
.Desa!npelnkeka ankebljakan 5. pengembanganSumberday
5. Desaintolakukur Bentukperencanaandanpengawasa a
n 5. Model
o~ N perencanaandanpengawasa
1 i
L1 L1
1.Perencanaan 1. Impr(_)vis_asibirokrasi 1.Bi_r0krasiefektif
. 2. Birokrasi 2. Monitoring 2. Simulator SOP
Te knologl 3. Pengawasan 3. Pemanfaatanaset 3. Simulator pemanfaatanaset
4. Basic Approach 4. Pengembangansumberdaya 4. Simulator
5. tolakukur 5. Perencanaandanpengawasan pengembangansumberdaya
5. Simulator
perencanaandanpengawasan
/\ A A
R&P L‘ [ L‘ [
1. Jenis program 1. KajianefisiensiBirokrasi 1. Bentukbirokrasiefisien
2. Strategiimplementasi program 2. Indikatorkeberhasilan program 2. Pengembangan SOP
3. Mekanismepengawasan 3. Mekanismepemanfaatanaset 3. Bentukpemanfaatanaset
4. Pendekatanpenyusunan 4. Mekanismepengembangan 4. Bentukpengembangan
program Sumberdaya Sumberdaya
5. Rambu-rambukeberhasilan 5. Mekanismeperencanaandan 5. Bentukperencanaan
program pengawasan danpengawasan
T T i
Prog ram 1. PengembanganAsasmanfaat 1. Sistempengawasan 1

Implementasisistempenga
wasan

2. Implementasi SOP

3. BentukEvaluasikegiatan

4. Efisiensipengelolaanaset
5 Kehiiakan
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PemetaanpotensigeologidanTamb

ang (GT)
2. Pengelolaanpotensi GT

3. Pemanfaatansesuaikarakteristik

4, Identifikasikarakteristik
5. Tatakelolasumberdava GT

1. Mekanismepengelolaan

2. Regulasipemanfaatan

3. Eksplorasipotensi

4. Sosiologikemasyarakatan

5.
Investasidankeamananlingkunga

Tahun 2016-2019 2020 — 2022 2023 -2025
Pasar
1. Datanpotensi GT 1. Bahanbakuberbagaiproduk 1.
2. Batuandan unsure penyusun 2. Logammulia Komersialisasibahanbakube
3. Materitambang 3. Gas rbagaiprodukfisik
4. Desaintatakelolatambang 4. Model social danbudaya = 2. Komersialisasilogammulia
5. Desainpemanfaatanadaptif 5. Polainvestasiramahlingkungan 3. Komersialisasi gas
4, Jasaah!@_pertamban»gan
g g i
Produk -
- - 1. Materiberbahanbaku GT
1. Petapotensi GT 1. Materlberbahanbaku_ GT 2. Tambang logammulia
2. 2. Tambang logammulia 3. Tambang gas
Karakterbatuandanunsurpenyus 3. Tambang gas 4. Bentuk social danbudaya
un 4. Bentuksosialdanbudaya 5.
i. I\Dﬂéas(;m;gic;m;g:ggggg 5. Bentukinvestasiramahlingkungan Bentukinvestasiramahlingk
5. Desainpemanfaatantanpada ungan
t A\
fr i fl
1.Pemetaanpotensi GT 1.Mekanikadanbirokrasi 1.Mekanikadanbirokrasi
A 2. Geofisika 2. Pemanfaatan 2. Pemanfaatan
Te knologl 3. Pertambangan 3. Teknologipenggalian 3. Teknologipenggalian
4. Tata kelolatambang 4. Sosialdanbudaya 4. Sosialdanbudaya
5. Ramah lingkungan 5. Investasidanlingkungan 5. Investasidanlingkungan
N /\
R &P [ I
1. Potensidanpemetaan GT 1. Pengelolaan GT 1 .
2. Karakteristik GT 2. Regulasipemanfaatan Pengembangansistempengel
3. Identifikasifungsielemen GT 3. Pengembanganeksplorasipotensi olaan
4. Strategipengelolaan GT 4. Aspek social danbudaya 2. Pengujianrumusanregulasi
5. Regulasidanpemanfaatan GT 5. . . . N Pengembanganek§plora5|_
Aspekinvestasidankeamananling 4. Jaminankemananinvestasi
kungan 5. Kemananlingkungan
I ﬁ
: f
Program N

1. Persyaratanpengelolaan
2. Regulasipemanfaatan

Pengembanganeksplorasip
otensi
4. Keamananlnvestasi

C I/ Aanmanan L D
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2. Lokomotifperekonomian
3. Sosialkemasyarakatan

4. InteraksiSosial

5. Ekonomimasyarakat

2. Klusterindustripenopang
Perekonomian

3. Interaksisosial

4. Budayadanperadaban

5. Kamajemukandan
kesejahteraansosial

Tahun 2016-2019 2019 - 2022 2022 -2025
Pasar
1. Desainekonomikerakyatan 1. Bentukekonomikerakyatan 1. Jasaahliekonomikerakyatan
2. Desainlokomotifperekonomian 2. Bentuklokomotifperekonomian 2. Jasaahlilokomotifperekonomian
3. Polastruktur social 3. Model Klusterindustri || 3. Jasaahliklusterindustri
Kemasyarakatan 4. Model budayadanperadaban ™| 4. Jasaahlisosial
4. Polaperubahansosial 5. Model pembaharuansosial 5. Jasaahliekonomi
5. Polainterkasisosial
N\
i i
Produk |
1. Desainekonomikerakyatan 1. Desainpemberdayaanekonomi 1. Pakarpemberdayaanekonomi
2. Desainlokomotifperekonomian 2. Desainpenggerakekonomi 2. Pakarpenggerakperekonomian
3. Polastruktur social 3. Model klusterindustri 3. Pakarpenggerakklusterindustri
Kemasyarakatan 4. Model budayadanperadaban 4. PakarBudayadanperadaban
4. Polaperubahansosial 5. Model pembaharuansosial 5. Pakarpembaharuansosial
5. Polainterkasisosial
f l
L1 o
1.Desainekonomikerakyatan 1.Desainpemberdayaanekonomi 1.Aplikasipemberdayaanekonomi
Teknolodi 2. Desainlokomotifperekonomian 2. Desampenggerakekonom 2. Aplikasipenggerakekonomi
g 3. Polakemasyarakatan 3. Klusterindustri 3. ImplementasiKlusterindustri
4. Rekayasasosial 4. Budayadanperadaban 4. Budayadanperadaban
5. Interaksisosial 5. Pembaharuansosial 5. Pembaharuansosial
1 1
R&D I . ]
1. PengembanganpemberdayaanEk ImplementasipemberdayaanEko
Pengembanganekonomikerakyata onomi nomi
n 2. 2.
2. PengembanganpenggerakPereko ImplementasipenggerakPerekon
PengembanganlokomotifPerekono nomian omian
mian 3. Kluster industry 3. ImplementasiKluster industry
3. Struktur social kemasyarakatan berbasismasyarakat berbasismasyarakat
4. Perubahansosial 4. Aspekbudayadanperadaban 4. Perubahansosial
5. Aspekinteraksisosial 5. a
i T I
Prog ram 1. Ekonomikerakyatan 1. Inkubatorperekonomian 1. Inkubatorperekonomian

2. Kluster industry
penopangPerekonomian

3. Interaksisosial

4. Budayadanperadaban

5.
Kamajemukandankesejahteraan
sosial
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Seni Gerak , Lagu, Cerita Rakyat
2. Produk Etnik Khas
Papua
3. Pendidikan
Berbasis Budaya Papua
4. Inventarisasi Bahasa Langka
Papua

2. Invetarisasi Kuliner, Papan
dan Sandang

3. Pendidikan
Berbasis Budaya Papua

4. Inventarisasi Bahasa Langka
Papua

Tahun 2016-2019 2019 - 2022 2022 -2025
Pasar
1.Produk Budaya Seni 1.Bentuk Produk Budaya, seni 1.Produk Budaya, Seni Gerak,
Gerak , Lagu, Cerita Rakyat Gerak dan lagu Lagu,Cerita Rakyat
2.Produk Etnik Khas 2.Bentuk Produk, Kuliner, Papan L 2 Produk Etnik Khas Papua
Papua dan Pangan Khas Papua ™| 3.Pengembangan Industri Berbasis
3. Pola struktur dan Perubahan 3. Bentuk Produk Etnik Khas Budaya seperti kepariwisataan dan
social budaya Papua kuliner
4. Dokumentasi bahasa Asli Papua 4. Model budaya dan peradaban 4. Dokumentasiﬁ\iahasa Asli Papua
Produk |
1.Desain Produk Budaya Seni 1.Produk Budaya, Seni Gerak, 1. Pakar pemberdayaan budaya
Gerak , Lagu, Cerita Rakyat Lagu,Cerita Rakyat 2. Pakar Budaya dan Peradaban
2.Desain Produk Etnik Khas 2. Produk Etnik Khas Papua 3. Pakar perubahan Sosial Budaya
Papua 3. Pengembangan Industri Berbasis
3. Pola struktur social budaya Budaya seperti kepariwisataan dan
4. Pola perubahan sosial budaya kuliner
5. Dokumentasi bahasa Asli Papua 4, DokumentasiRahasa Asli Papua ﬁ
| i
1.Desain Produk Budaya Seni 1. Produk Etnik Khas Papua 1. Produk Etnik Khas Papua
Teknologi Gerak , Lagu, Cerita Rakyat 2. Produk Kuliner, Papan dan 2. Produk Kuliner, Papan dan
eknologi 2.Desain Produk Etnik Khas Sandang ) Sandang
Papua 3. Dokumentasi Bahasa dan Budaya 3.Dokumentasi Bahasa dan
3.Desain Pendidikan Berbasis 4. Dokumentasi Kearifan Lokal Budaya
Budaya Papua 4.Dokumentasi Kearifan Lokal
4. Rekaman Bﬁ{lasa Langka Papua ﬁ ﬁ
1 1
R&D |'| 1.Pengembangan Produk Etnik Pengembangan Produk Etnik
1.Pengembangan Produk Budaya Khas Papua Khas Papua
Seni Gerak , Lagu, Cerita Rakyat 2. Pengembangan Kuliner, Papan 2. Pengembangan Kuliner, Papan
2.Pengembangan Produk Etnik Khas dan Sandang dan Sandang
Papua 3. Pengembangan Pendidikan 3. Pengembangan Pendidikan
3.Pengembangan Pendidikan Berbasis Budaya Papua at Berbasis Budaya Papua at
Berbasis Budaya Papua 4. Aspekbudayadanperadaban 4. Aspekbudayadanperadaban
4.Inventarisasi Bahasa Langka 5. Inventarisasi Bahasa Langka 5. Inventarisasi Bahasa Langka
Papua Papua Papua
i T I
Prog ram 1. Produk Budaya 1. Produk Etnik Khas Papua 1.Produk Etnik Khas Papua

2. Invetarisasi Kuliner, Papan
dan Sandang

3. Pendidikan
Berbasis Budaya Papua

4. Inventarisasi Bahasa Langka
Papua




[MAYBRAT

50 '519{1“_,'3& TELUKBINTUNI

2016 - 2022

RENCANA STRATEGIS PENGABDIAN
KEPADA MASYARAKAT

UNIVERSITAS PAPUA

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
UNIVERSITAS PAPUA MANOKWARI, 2016




PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT UNIVERSITAS PAPUA

Disusun oleh :
LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
UNIVERSITAS PAPUA

Jalan Gunung Salju Amban Manokwari - Papua Barat

Pengarah :
Dr. Ir. Nurhaidah Iriany Sinaga, M.Si

Penyusun :
Lukas Y. Sonbait, S.Pt., M.Sc

Dr. Fitry Pakiding, S.Tp., M.Sc

Dr. Ir. Yolanda Holle, M.Si

Dr. Ir. Agus Irianto Sumule

Dr. Ir. Darma, M.Si

Prof. Dr. Ir. Roni Bawole, M.Si

Dr. Ir. Faidiban O. Rudolf, M.Sc

Dr. Ludia Th. Wambrauw, SP. M.Agribus
Mathelda Roreng, S.TP., M.Si

Avia Tahoba, SP., M.Si

Dariane Matualage, S.Si., M.Si

Pelaksana Administrasi :
Panut, SH
Loisa lek, S.Sos




KATA PENGANTAR

Pengabdian Kepada Masyarakat merupakan salah satu Tri  Dharma
Perguruan  Tinggi. Pengabdian kepada masyarakat harus berperan  dalam
memajukan kesejahteraan ~ umum  dan  mencerdaskan kehidupan  bangsa.
LPPM Universitas Papua menyusun dokumen Rencana Strategis Pengabdian Kepada
Masyarakat (Renstra PkM) sebagai acuan dalam meningkatkan kualitas dan kuatitas
pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan visi Universitas Papua. Puji syukur ke hadirat
Tuhan Yang Maha Esa karena dengan perkenanNya Rencana Strategis (RENSTRA) 2016 -
2020 Pengabdian Masyarakat Unipa dapat tersusun.

Renstra ini merupakan strategi, rencana kerja dan rencana kegiatan LPPM UNIPA
dalam hal untuk semata mata sebagai salah satu intitusi yang menunjang kegiatan penelitian
dan pengabdian kepada masyarakat dalam upaya meningkatkan daya saing perguruan tinggi
baik di tingkat nasional maupun internasional. Dengan tersusunnya Renstra Pengabdian
Kepada Masyarakat 2016 — 2020. Diharapkan kinerja LPPM akan semakin meningkat untuk
mewujudkan visi dan misi yang telah ditetapkan. Semoga Renstra LPPM UNIPA Manokwari
ini bermanfaat dan dapat digunakan sesuai dengan tujuan dan kebutuhan. Akhirnya, kami
mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah memberikan
kontribusi waktu dan pemikiran kritis selama proses penyusunan Renstra ini. Masukan dan saran

demi penyempurnaan Renstra LPPM Universitas Papua ini sangat kami harapkan.

Manokwari, 28 Oktober 2016
Ketua LPPM Unipa,

Dr. Ir. Nurhaidah Iriany Sinaga, M.Si
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BAB |I. PENDAHULUAN

Sistem Pendidikan Nasional Indonesia yang ditetapkan dalam Undang-
undang No. 20 Tahun 2003, khususnya pasal 20 ayat 2 menyatakan bahwa
Perguruan Tinggi berkewajiban menyelenggarakan pendidikan, penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat. Pelaksanaan pendidikan, penelitian dan
pengabdian pada masyarakat selanjutnya ditetapkan melalui Undang-Undang
Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi. Pada Pasal 47 ayat 1
menyatakan bahwa “Pengabdian kepada Masyarakat didefinisikan sebagai kegiatan
Sivitas Akademika dalam mengamalkan dan membudayakan IImu Pengetahuan
dan Teknologi untuk memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan
kehidupan bangsa”. Agar kegiatan Pengabdian pada masyarkat dapat berjalan
dengan baik dan terarah, maka ditetapkanlah Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 49 Tahun 2014 tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi pasal 61 ayat 2 yaitu bahwa “perguruan tinggi wajib memiliki
rencana strategis (renstra) pengabdian kepada masyarakat yang merupakan bagian
dari rencana strategis perguruan tinggi”. Untuk mencapai tujuan yang dimaksud,
Universitas Papua Manokwari (Unipa Manokwari) menyusun sasaran, strategi, dan
kebijakan sampai dengan tahun 2020 yang dituangkan dalam Renstra pengabdian
kepada masyarakat 2016-2020. Renstra ini merupakan arah kebijakan dan
pengambilan keputusan dalam pelaksanakan pengabdian kepada masyarakat di
Universitas Papua Manokwari.

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat merupakan hal penting yang
dilakukan mengingat tingginya tingkat kemiskinan masyarakat di Papua Barat
padahal potensi sumberdaya alam di daerah ini sangat melimpah. Kemiskinan
merupakan permasalahan yang harus diselesaikan karena merupakan akar dari
permasalahan lainnya, diantaranya permasalahan sosial. Selain tingkat kemiskinan,
tantangan yang cukup berat di Papua adalah kualitas Sumberdaya Manusia yang
belum memenuhi tuntutan pembangunan. Hal ini terlihat pada rendahnya Indeks
Pembangunan Manusia di Provinsi Papua Barat yang hanya mencapai 61,73 yang

masih berada di bawah IPM Nasional sebesar 69,55. Rendahnya IPM ini akan



berdampak pada penyerapan tenaga kerja, padahal di era pasar bebas ini dibutuhkan
kualitas sumberdaya manusia yang mampu bersaing dengan sumberdaya manusia
dari luar negeri. Selain itu Tatakelola kelembagaan masyarakat juga harus
dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung kemandirian masyaraka yang
potensi sumberdaya alam yang belum digali dan dikelola dengan baik.

Universitas Papua sebagai salah satu Perguruan Tinggi Negeri yang berada
di Tanah Papua memiliki 13 fakultas dan 4 pusat studi. Banyaknya ahli di berbagai
bidang yang ada di Unipa merupakan potensi yang sangat dibutuhkan dalam
melakukan pengabdian kepada masyarakat. Potensi ini tidak akan optimal jika
dilakukan secara parsial. Oleh karena itu perlu adanya kerjasama baik antar dosen,
kelompok bidang ilmu, antar pusat studi, antar universitas, LSM, pemerintah
maupun pihak swasta.

Memperhatikan berbagai tantangan dan potensi yang ada di Tanah Papua,
maka disusunlah Renstra pengabdian kepada masyarakat melalui pengkajian yang
mendalam dengan kerangka berpikir ilmiah untuk menganalisis kondisi obyektif
dan keunikan Tanah Papua. Renstra ini diharapkan akan menjadi arah kebijakan
dan pengambilan keputusan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat di Universitas Papua Manokwari selama kurun waktu 5 tahun yaitu
tahun 2016 —2020. Selama kurun waktu ini diharapkan semua kegiatan pengabdian
kepada masyarakat dapat dilaksanakan sesuai Renstra sehingga di akhir periode ini,
permasalahan yang dihadapi di daerah ini dapat diatasi.

Program yang direncanakan akan dilaksanakan selama 5 tahun dimulai
dengan mengumpulkan informasi mengenai potensi unggulan yang ada di setiap
daerah di Tanah Papua. Informasi ini kemudian akan ditindaklanjut dengan
mengembangkan sumberdaya alam di daerah-daerah tersebut dengan berbasis pada
potensi unggulan masing-masing daerah. Pengabdian sumberdaya alam ini juga
disertai dengan pemberdayaan sumberdaya manusia serta Pengabdian metode
maupun teknologi tepat guna sesuai dengan perkembangan jaman. Dalam
menjalankan program-program pengabdian kepada masyarakat, Unipa akan
bekerjasama baik di internal Unipa maupun eksternal Unipa, yaitu bekerjasama
dengan universitas lain, lembaga-lembaga kemasyarakatan, pemerintah daerah

maupun pemerintah pusat serta pihak swasta. Kemitraan ini dapat berupa kemitraan



dalam hal sumberdaya manusia, maupun kemitraan dalam pembiayaan.
Pembiayaan program diperoleh dari dana Pemerintah Pusat dari APBN yang
dituangkan dalam Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Unipa, juga Dana
Pemerintah Pusat dari APBN yang dituangkan dalam DIPA Kementeran untuk
membiayai program kegiaatan yang bersifat penugasan khusus seperti hibah
maupun kegiatan lainnya. Selain itu pembiayaan juga dapat diperoleh dari dana
pemerintah daerah melalui APBD, dana masyarakat yang dikoordinasikan oleh
LPPM dan Fakultas maupun kerjasama kreatif dari unit-unit kerja lainny, dana
kerjasama dengan berbagai perusahaan nasional/internasional, perbankan, LSM
lokal maupun internasional serta dana dari kerjasama dengan perguruan tinggi
lainnya.

Renstra pengabdian ini memuat visi, misi serta tujuan, sasaran, strategi,
kebijakan, program, kegiatan dan indikator kinerja yang disesuaikan dengan misi
yang telah ditetapkan. Visi yang terdapat di dalam Renstra ini merupakan rumusan
umum mengenai keadaan yang ingin dicapai oleh LPPM Unipa pada akhir periode
perencanaan memalui misi. Masing-masing misi memiliki tujuan yang dilengkapi
dengan sasaran, strategi, kebijakan, program dan jenis kegiatan serta indikator

Kinerja sebagai ukuran kinerjanya.



BAB Il. LANDASAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT UNIPA

Visi:

Menjadi Lembaga yang berstandart mutu internasional, mampu berperan aktif

dalam pembangunan bangsa melalui Penelitian dan Pengabdian Kepada
Masyarakat (PkM).

Misi:

a.

Mengembangkan payung penelitian dan pengabdian kepada masyarakat
berbasis IPTEKSB,;

Unipa mengembangkan penelitian dan pengembang guna meningkatkan
mutu pendidikan, kebutuhan dunia usaha dan industri serta masyarakat pada
umumnya;

Mengembangkan penelitian-penelitian unggulan yang bermuara pada
peningkatan peran serta Universitas Papua dalam pengabdian kepada
masyarakat ;

Meningkatkan perolehan HKI (Hak Kekayaan Intelektual);

Mendorong Industrialisasi pedesaan melalui Pengabdian ilmu pengetahuan
dan teknologi tepat guna;

Meningkatkan kualitas dan jati diri sumberdaya manusia calon pimpinan
masyarakat yang berwawasan jauh ke depan, memiliki sikap kewirausahaan
yang kompetitif dan unggul dalam memasuki maupun menciptakan pasar
kerja;

Memberdayakan masyarakat dengan mengangkatnya dari keterbelakangan,
mengentaskannya dari kemiskinan, meningkatkan kemampuan sebagai

subyek pembangunan melalui proses Pengabdian metode ilmiah.

2.1 Analisis Kondisi Pengabdian kepada Masyakarat UNIPA saat ini

Unipa memiliki jumlah dosen dengan jumlah 62 dosen bergelar doktor, 390

dosen bergelar master, 45 dosen bergelar sarjana serta 5 dosen bergelar guru besar.
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Berbagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah dilakukan di beberapa
wilayah di Tanah Papua, baik dilakukan oleh dosen, mahasiswa maupun seluruh
civitas akademika. Kegiatan pengabdian ini telah dilakukan di berbagai bidang,
yaitu bidang pertanian, peternakan, kehutanan, pendidikan, teknik maupun bidang
ekonomi.

Pada tahun 2015-2016 kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah memperoleh
dana dari Ditjen Dikti. Program pengabdian kepada masyarakat yang didanai oleh Ditjen
Dikti, yaitu PPM program Ipteks Bagi Masyarakat, Ipteks Bagi Kewirausahaan, , Ipteks
Bagi Inovasi Kreativitas Kampus, Ipteks Bagi Wilayah, KKN Pembelajaran Pemberdayaan
Masyarakat. Adapun pendanaan internal meliputi bantuan dari Fakultas maupun biaya
pribadi dosen. Pada tahun 2015-2016, Sebaran skim pengabdian kepada masyarakat yang
didanai dari Ditjen Dikti sebagaimana di tabel berikut.

Tabel 1. Data Skim Pengabdian Kepada Masyarakat
No | Nama Skim Tahun 2015 | Tahun 2016
Ipteks Bagi Masyarakat 9

Ipteks Bagi Kewirausahaan

Ipteks Bagi Wilayah

7
0
Ipteks Bagi Inovasi Kreativitas Kampus 0
0
2

gl B~ W N

0
1
0
6

KKN Pembelajaran Pemberdayaan

Masyarakat

2.2. Pengelolahan Pengabdian Kepada Masyarakat UNIPA

Pengelolaan pengabdian kepada masyarakat dilakukan melalui: (1) pengelolaan
proposal baik untuk pemerolehan dana dari pihak eksternal maupun dari internal, (2)
penetapan pemenang dana hibah penelitian kepada masyarakat, (3) pelaksanaan
monitoring dan evaluasi terhadap PPM, dan keterlaksanaan pengabdian, dan 4)

pengelolaan  keuangan  baik  mekanisme  pencairan  maupun  pelaporan.

Tabel 2. Pengelolaan PPM

Ketersediaan Standar Operasional Prosedur
No Parameter (SOP)
Ada Tidak
1 Rekriutmen Reviewer Internal N
2 Keterlibatan reviewer eksternal N
dalam seleksi proposal PPM




Ketersediaan Standar Operasional Prosedur
No Parameter (SOP)

Tidak

Desk evaluasi proposal

Penetapan pemenang

Kontrak pengabdian

Tindak lanjut hasl PPM
Tindak lanjut hasl PPM

Kegiatan pelatihan

3
4
5
6 Monev lapangan internal
7
8
9

<<44<<<4§_

10 Sistem reward

2.3. Sejarah LPPM Universits Papua

Devisi Pengabdian Masyarakat Unipa berada di bawah Lembaga
Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM) Unipa sebagai satu
dari tiga divisi yang ada. Divisi ini baru dibentuk pada Tahun 2015 sebagai
bagian dari LPPM yang sebelumnya merupakan suatu lembaga sendiri dengan
nama Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat atau LPM. Kegiatan yang
dilakukan dalam divisi ini mencakup program-program pemberdayaan dan
Pengabdian masyarakat yang ada di Unipa baik yang dilakukan oleh dosen
maupun mahasiswa atau program kerjasama Unipa dengan pihak swasta dan
pemerintah baik dalam maupun luar negeri.

Program rutin yang ditangani adalah KKN Mahasiswa dari 12 Fakultas
yakni Fakultas Kehutanan, Fakultas Peternakan, Fakultas Pertanian, Fakultas
Teknologi Pertanian, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Fakultas
Ekonomi, Fakultas MIPA, Fakultas Sastra, Fakultas Teknik, Fakultas Tehnik
Pertambangan dan Perminyakan dan Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan.
Program lain adalah program pemberdayaan masyarakat lewat kerjasama
Swasta yakni BP LNG Tangguh dan LPMAK - Freeport Indonesia yang telah
dituangkan dalam MoU dan sudah berjalan selama kurang lebih 3 tahun
dengan BP Tangguh dan 4 tahun dengan LPMAK. Program-program penelitian
untuk pegabdian kepada masyarakat adalah program-program yang dibiayai

olen DP2M Dikti Kemenristek-Dikti yang sifatnya kompetitif nasional.
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Progam ini telah berlangsung dalam 10 tahun terakhir. Namun demikian

jumlah dosen yang terlibat kurang dari 10 persen. Hal ini berkaitan dengan sifat

kompetitif program dan kualitas proposal serta pengalaman dosen.

2.4. Tujuan.

a. Melaksanakan prinsip manajemen LPPM yang bersih dan sehat dibawah

struktur organisasi Universitas Papua;

b. Mengembangkan kualitas dan kuantitas Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat untuk mendukung pencapaian visi yang mampu melintas
wilayah, meningkatkan atmosfir akademik dan program internasionalisasi,
serta daya saing nasional;

c. Meningkatkan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat yang
diarahkan kepada Pengabdian, pemanfaatan, penuntasan permasalahan,
terutama yang berkaitan dengan Pengabdian sumberdaya manusia, sumber
daya alam, sumberdaya hayati dan kelautan, teknologi, budaya, sosial
kemasyarakatan dan kesehatan;

d. Memberikan pengabdian dan pelayanan kepada masyarakat untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat

e. Menyiapkan pimpinan bangsa (leardership) melalui interpreneur dan
mampu mengkolaborasi dengan potensi masyarakat.

2.5. Sasaran.

1. Sasaran dari Pemberdayaan Kepada Masyarakat LPPM Unipa adalah:

2. Menjadikan Guru Besar, Dosen dan mahasiswa sebagai pengerak dan
pengembang kelompok pengabdian kepada masyarakat.

3. Mengembangkan pusat-pusat penelitilan  sesuai standar mutu inter-
nasional namun tetap berpegang pada kearifan lokal yang mampu
memenuhi dan memberikan solusi terhadap persoalan yang dihadapi oleh
masyarakat.

4. Mendorong riset yang menghasilkan perolehan HKI.

5. Meningkatkan kerja sama dengan lembaga mitra baik nasional dan

internasional.
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6. Meningkatkan publikasi nasional dan internasional.

7. Mengembangkan jurnal

internasional dan website Universitas.

elektronik

internasional dalam  website

8. Meningkatkan budaya kompetensi pengabdian berdasarkan hasil penelitian

dan penulisan jurnal ilmiah.

9. Meningkatkan relevansi pengabdian dengan kualitas pembelajaran dan

kebutuhan masyarakat.
10.

Revitalisasi peran koordinasi Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada

Masyarakat dengan pusat-pusat pengabdian khususnya tingkat fakultas.

11.
karya ilmiah internasional
12.

Mengembangkan terciptanya

inovasi

Meningkatkan kapasitas dosen dalam kegiatan pengabdian dan penulisan

teknologi  untuk mendorong

pembangunan ekonomi dan pembangunan masyarakat di semua strata dan

diberbagai sektor.

2.6. ANALISIS SWOT

Hasil analisa Strengths-Weakneses-Opportunities-Threats (SWOT) disajikan pada

Tabel 3 sebagai berikut:
Tabel 3. Hasil Analisa SWOT

Kekuatan/Strengths:

Kelemahan/Weakneses:

1.

2.

. Unipa telah memiliki

.Unipa  memiliki

Unipa moemiliki moto llmu untuk
kemanusiaan
Unipa memiliki komitmen dan kebijakan

untuk Pengabdian masyarakat.

. Unipa memiliki dosen yang mampu berpikir

dan melakukan Pengabdian masyarakat dan
terus menerus meningkatkan kapasitas dirinya

. Unipa memiliki mahasiswa KKN yang dapat

menjadi ujung tombak program Pengabdian
masyarakat.

Devisi Pengabdian
Masyarakat LPPM

kerjasama yang telah
disepakati dalam MOU untuk Pengabdian
masyarakat

1. Kegiatan pengabdian dosen Unipa dalam
Pengabdian masyarakat masih belum berjalan
dalam satu pintu .

2. Jumlah dosen yang mengakses hibah penelitian
masih perlu ditingkatkan

3. Penataan beban kerja dosen, sebagai pengajar dan
peneliti/pengabdi masih perlu dissmpurnakan

4. Pemanfaatan Sistem Informasi dan Teknologi
belum optimal

Peluang/Opportunities

Ancaman/Threats
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. Kebijakan dan komitmen yang kuat dari
pemerintah dalam Pengabdian masyarakat
Kampung, adanya Peraturan dan Anggaran
untuk pembangunan desa.

. Tersedianya beragam skema hibah penelitian
dan pengabdian, misalnya dari Direktorat
Pendidikan Tinggi, Kementerian Riset dan
dikti

. Adanya beberapa pihak swasta Yyang
mempuyai proggram CSR atau Corporate
Social Responsibility-nya.

. Adanya hasil penelitian dosen mengenai
teknologi tepat guna dan produk-produk
tertentu yang dapat ditransfer kepada
masyarakat untuk membangun industri kreatif
dan home industri lainnya.

. Adanya potensi lokal daerah Papua yang
mampu  meningkatkan  sumber-sumber
pendapatan.

1. Dinamika perubahan

peraturan

nasional, yang harus terus diupdate
2. Kompetisi dengan Perguruan Tinggi lain, sebagai
konsekuensi peraturan dan kebijakan penelitian di

tingkat nasional

di tingkat
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BAB Ill. GARIS BESAR RENSTRA PENGABDIAN KEPADA
MASYARAKAT LPPM UNIPA

Berdasarkan hasil evaluasi diri dan analisa SWOT yang disajikan pada Bab

2, Devisi Pengabdian Masyarakat Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada

Masyarakat Unipa menguraikan beberapa Program Strategis antara lain:

Program Strategis 1:

Peningkatan kuantitas dan kualitas penelitian pengabdian kepada masyarakat dan

publikasi karya ilmiah dosen melalui berbagai dukungan dan pelatihan untuk

memperoleh hibah penelitian pengabdian kepada masyarakat khususnya yang
disediakan oleh Dikti DP2M, Kemenristek Dikti.

Unipa akan memprioritaskannya dalam strategi sebagai berikut:

1. Selalu mengembangkan, mempertahankan dan memberikan penghargaan bagi
para peneliti/pengabdi dan para staf pendukung untuk melaksanakan dan
mendukung kuantitas dan kualitas kegiatan penelitian kepada pengabdian
kepada masyarakat;

2. Memberikan dorongan kepada para peneliti/pengabdi untuk menyebarluaskan
hasil-hasil penelitian dan pengabdian kepada masyarakat pada tingkat nasional
dan internasional melalui publikasi dan kerjasama publikasi

3. Menyediakan dukungan dan fasilitas melalui berbagai sarana, khususnya
pelatihan dan penyebar-luasan praktek baik, secara khusus bagi
peneliti/pengabdi yang baru dalam skema hibah penelitian pengabdian kepada
masyarakat guna memberikan pengalaman dan rekam jejak bagi penelitian
pengabdian kepada masyarakat.

4. Mengembangkan sistem mentor pagi para peneliti/pengabdi yang memiliki
rekaman jejak tingkat pemula atau dosen yunior lainnya pada setiap bidang
keilmuan yang ada, untuk memunculkan semangat meneliti hingga menemukan
sesuatu yang berguna bagi Pengabdian masyarakat.

Program Strategis 2.

Melakukan pengembangkan dan upaya pemeliharaan unit-unit penelitian

yang khusus menghasilkan produk atau karya penelitian yang bermuara pada
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tehnologi tepat guna serta hal-hal lain yang bersentuhan langsung/ yang memiliki

pengaruh dan potensi dalam upaya Pengabdian masyarakat.

Unipa dalam pencapaian hal ini melakukan beberapa strategi sebagai berikut:

1.

Mendorong dan menyebar-luaskan kegiatan, praktek pengelolaan dan produksi
berbasis riset serta dan produk-produk pengabdian kepada masyarakat yang
dimulai dalam kegiatan internal di Kampus Unipa untuk memberikan semangat
dan kebanggan atas produk yang dihasilkan oleh laboratorium yang ada yang
selanjutnya memupuk rasa memiliki dan tanggung jawab untuk memelihara
unitnya dan tetap berkarya bahkan semakin meningkatkan kemampuan di masa
depan.

Menambah dan meningkatkan kemampuan fasilitas peralatan dalam unit-unit
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat (Pusat dan Laboaratorium).
Menata ulang unit-unit penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, baik
secara struktural maupun fungsional dalam koordinasi dengan fakultas dan

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat.

Program Strategis 3.

Senantiasa mengembangkan, mempertahankan dan melakukan upaya-upaya

untuk menjalin kerjasama di bidang penelitian atau pengabdian kepada masyarakat

khususnya kerjasama Unipa dengan pihak swasta dan pemerintah serta lembaga-

lembaga dalam dan luar negeri lainnya.

Unipa dalam pencapaian program ini melakukan strategi sebagai berikut:

1.

Memperluas dan melanjutkan kerjasama Unipa dengan LPMAK dalam
program-program pemberdayaan dan Pengabdian masyarakat yang telah ada
dan terus melakukan upaya terebosan kegiatan kerjasama yang mampu
menghadirkan program-program baru yang makin mempertajam kemandirian
masyarakat.

Memperluas dan melanjutkan kerjasama Unipa dengan LNG Tangguh/BP
dalam program-program pemberdayaan dan Pengabdian masyarakat yang telah
ada dan terus melakukan upaya terebosan kegiatan kerjasama yang mampu

menghadirkan program-program baru yang makin mempertajam kemandirian
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masyarakat serta menghasilkan interprenuer Papua yang muncul dari kampung-
kampung binaan.

3. Terus mempromosikan dan mempublikasikan para peneliti dan produk
penelitian yang berpotensi mengembangkan masyarakat dan menghasilkan
kampung —kampung yang memiliki industri tertentu sesuai dengan potensi
yang ada guna meningkatkan ekonomi masyarakat Papua.

4. Meningkatkan keberhasilan proposal dalam mengakses hibah penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat dari sumber eksternal.

5. Mengembangkan unit bisnis yang dapat menampung dan menyalurkan produk
penelitian ~ dosen/peneliti Unipa yang sekaligus menjadi sarana tuk
memperkenalkan Unipa pada pihak luar.

6. Mengembangkan Website khusus produk penelitian yang bermuara pada
tehnologi tepat guna atau kegiatan-kegiatan pendampingan masyarakat dalam
bidang ekonomi, pemerintahan maupun upaya-upaya Pengabdian masyarakat
yang telah dilakukan atau sedang dilakukan UNIPA.

7. Menyediakan dan meningkatkan layanan dan dukungan, baik secara substansi
maupun administrasi dan keuangan, yang secara efektif mampu mendukung

kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

Program Strategis 4.

Mengembangkan Kuliah Kerja Nyata (KKN) sebagai sarana perpanjangan
tangan Unipa dalam upaya pemberdayaan masyarakat dan juga sebagai ujung
tombak penggerak partisipasi masyarakat desa maupun kota dalam semangat
membangun kampung/kota dan lingkungan sekitarnya sehingga memberikan
kesejahteraan lestari dan mengembangkan ekonomi masyarakat lewat upaya
menggali potensi, pendataan sosial penduduk kampung dan perapihan administrai
desa serta upaya mewujudkan masyarakat kampung/kota yang cerdas dan sehat
sehingga dapat melakukan pembangunan diri dan masyarakatnya.

Unipa memprioritaskan strategi pencapaiannya dengan:
1. Mempertahankan program KKN sebagai Program Universitas yang wajib
dilakukan oleh seluruh mahasiswa Unipa yang telah memiliki SKS kelulusan

minimal sebanyak 110.
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Mendorong dosen/ pengabdi/ peneliti untuk melakukan kegiatan KKN Tematik
yakni KKN dengan tema-tema khusus untuk memghasilkan satu produk
unggulan pada 1 kampung atau melakukan kegiatan suatu bidang yang
berdampak langsung pada Pengabdian masyarakat kampung/kota atau
melakukan program-program khusus yang sangat dibutuhkan masyarakat
kampung/kota dalam upaya kemandirian masyarakat atau upaya mencerdaskan
dan atau mengentaskan kemiskinan dan program-program pelestarian
lingkungan alamiah kampung.

. Terus melakukan upaya menjalin kerjasama KKN Unipa dengan pihak swasta
dan pemerintah

Mendorong mahasiswa KKN untuk memiliki rasa empati dan tanggung jawab
yang besar dalam pembangunan khususnya melalui pelaksanaan kegiatan KKN
dengan bersungguh-sungguh dan penuh rasa tanggungjawab serta mencintai
masyarakat kampung/kota pada lokasi KKNnya yang ditunjukan lewat
program-program peduli masyarakat dan kerjasama dengan penuh hormat dan
semangat kebersamaan sehingga menjalin Kkonektivitas dan hubungan
kekeluargaan yang memberi jalan bagi Pengabdian lebih lanjut yang akan
dilakukan oleh UNIPA dalam kerjasama BINA DESA atau program kerjasama
lainnya sebagai lanjutan untuk mencapai manfaat yang lebih besar dan
berkesinambungan.

Menyiapkan supervisor KKN yang mampu mendorong mahasiswa untuk
melakukan program kerja dengan sebaik-baiknya juga memberikan
pengawasan dan pendampingan selama kegiatan KKN.

. Unipa akan memberikan dukungan terhadap dosen dan mahasiswa melalui
penghargaan yang layak dan juga menghimpun data sensus mahasiswa KKN
dan data lainnya yang terkait dengan potensi desa/ kampung tertentu dalam data
base Unipa yang dapat diakses oleh mereka yang membutuhkan data tersebut.
Hasil pelaporan KKN, data dan informasi potensi kampung akan menjadi bahan
pertimbangan untuk memunculkan desa-desa Binaan yang memiliki produk
ungggulan khusus yang akan dapat menjadi bahan pertimbangan pemerintah

atau pihak swasta dalam upaya Pengabdian masyarakat.
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Program Strategis 5.

Memberikan advise dan arahan serta melakukan koordinasi bagi para
peneliti/pengabdi perorangan dosen yang akan turun ke lapangan guna
memprioritaskan program Pengabdian masyarakat pada daerah-daerah sasaran agar
memperbesar daya dalam upaya mencerdaskan, menyehatkan dan mensejahterakan
masyarakat.

Unipa memprioritaskan strategi pencapaiannya dengan:

1. Mendorong peneliti/pengadi tuk masuk ke dalam perencanaan prioritas lokasi
sasaran pengabdian/Pengabdian masyarakat yang telah ditetapkan bersama.
Semua kegiatan tercatat dalam data base LPPM Unipa.

2. Laporan Hasil Kegiatan dosen peneliti/pengabdi diserahkan ke LP2M dan
Unipa mendorong publikasi kegiatan dalam berbagai media atau jurnal tertentu
dengan kualitas dan kuantitas yang semakin ditingkatkan.

Devisi Pengabdian Kepada Masyarakat LPPM memiliki beberapa tujuan pokok

antara lain:

1.  Meningkatkan dan mengembangkan kualitas pengabdian kepada masyarakat

sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan kondisi dinamis
perkembangan masyarakat.
Sasaran pencapaian tujuan tersebut adalah menggali dan mengembangkan
potensi sumberdaya Papua kedalam paket-paket teknologi tepat guna dan
rekayasa sosial ekonomi dan budaya untuk kegiatan pemberdayaan
masyarakat.

2.  Memberikan pelayanan kepada masyarakat untuk menciptakan kemandirian
masyarakat atas dasar potensi sumberdaya yang dimilikinya.

Sasaran pencapaian tujuan tersebut adalah meningkatkan peran serta dosen,
mahasiswa, dan pusat-pusat studi di lingkungan UNIPA dalam pemberdayaan
masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

3. Meningkatkan dan mengembangkan fungsi dan peran kelembagaan lokal

Papua dalam pemberdayaan masyarakat.
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Sasaran pencapaian tujuan tersebut adalah melibatkan kelembagaan
masyarakat untuk bertanggungjawab bersama-sama UNIPA membina
masyarakat.

4. Membentuk dan membangun jejaring antara UNIPA dengan stakeholder
terkait dalam pemberdayaan masyarakat.
Sasaran pencapaian tujuan tersebut adalah peningkatan lembaga mitra dalam

pemberdayaan masyarakat.

Devisi Pengabdian Masyarakat LPPM Unipa memiliki beberapa program strategis
pokok antara lain:

Strategi Pertama.

Peningkatan kualitas pengabdian kepada masyarakat melalui penggalian dan
Pengabdian teknologi tepat guna, rekayasa sosial ekonomi budaya, selanjutnya
dikemas dalam paket-paket penyuluhan dan pendampingan masyarakat.

Divisi Pengabdian Kepada Masyarakat LPPM Unipa dalam pencapaian program ini

melalui strategis sebagai berikut :

1.  Menggali dan menyediakan informasi unggulan daerah tingkat distrik dan
melakukan pengelompokkan komoditi unggulan Papua.

2. Menyediakan paket-paket penyuluhan dan pendampingan penggunaan
teknologi tepat guna dan rekayasa sosial budaya dan ekonomi secara bertahap
sesuai dengan kelompok komoditi unggulan Papua.

3. Menyusun road-map Pengabdian teknologi tepat guna pengolahan komoditi
unggulan dan rekayasa sosial budaya ekonomi yang disesuaikan dengan

perkembangan ilmu dan pengetahuan dan kondisi dinamis di masyarakat.

Strategi Kedua.
Memberikan pelayanan kepada masyarakat melalui partisipasi aktif dosen,
mahasiswa, dan pusat-pusat studi di lingkungan UNIPA dalam pemberdayaan

masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Divisi Pengabdian masyarakat LPPM Unipa dalam pencapaian program ini melalui

strategis sebagai berikut :
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Mempertahankan program KKN sebagai Program Universitas yang wajib
dilakukan oleh seluruh mahasiswa Unipa yang telah memiliki SKS kelulusan
minimal sebanyak 110.

Memberikan dorongan kepada para dosen untuk melakukan pengabdian
kepada masyarakat pada skala mandiri, hibah pengabdian pada tingkat
nasional, maupun pelayanan bagi stakeholder yang membutuhkan.
Mengusulkan program kerja pengabdian kepada berbagai himpunan
mahasiswa profesi agar dapat terlibat dalam kegiatam pengabdian sesuai
dengan bidang ilmu yang ditekuni.

Mengapresiasi berbagai program kemasyarakatan guna terlibat secara
langsung bersama-sama masyarakat.

Memberikan dorongan kepada pusat-pusat penelitian dalam menggali dan
mengembangkan inovasi teknologi tepat guna dan rekayasa sosial budaya
ekonomi sebagai paket penyuluhan yang dibutuhkan masyarakat.
Mengidentifikasi dan merancang pembentukkan kampung belajar Unipa

sebagai lokasi transfer ilmu pengetahuan kepada masyarakat pengguna.

Strategis Ketiga.

Meningkatkan dan mengembangkan fungsi dan peran kelembagaan lokal Papua

dalam pemberdayaan masyarakat

Divisi Pengabdian masyarakat LPPM Unipa dalam pencapaian program ini melalui

strategis sebagai berikut :

1.

Mengumpulkan informasi tentang kelembagaan masyarakat yang ada dan
perannya dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat

Penguatan peran kelembagaan masyarakat sebagai wadah partisipasi
masyarakat dalam pembangunan yang dilaksanakan secara terpadu, melalui
kerjasama LPPM UNIPA dengan Badan Pemberdayaan Masyarakat, Dinas
Koperasi dan UMKM dll, NGO, Usaha dan Industri (swasta) dll
Mendayagunakan tokoh masyarakat, kader pemberedayaan masyarakat
sebagai fasilitator terdepan dalam pemberdayaan masyarakat difasilitasi oleh

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM), termasuk
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dalam memotivasi Pengabdian prakarsa dan kemandirian masyarakat dalam

pembangunan;

Strategi Keempat.

Senantiasa mengembangkan, mempertahankan dan melakukan upaya-upaya untuk

menjalin kerjasama pengabdian kepada masyarakat khususnya kerjasama Unipa

dengan pihak swasta dan pemerintah serta lembaga-lembaga dalam dan luar negeri
lainnya.

Divisi Pengabdian masyarakat LPPM Unipa dalam pencapaian program ini melalui

strategis sebagai berikut :

1. Membangun kerjasama dengan Lembaga Pemerintah (SKPD terkait),
Perguruan Tinggi, NGO,Dunia Usaha dan Industri agar terjadi sinergi lintas
SKPD dan institusi

2.  Proaktif dalam memperkenalkan visi dan misi sebanyak mungkin untuk
menarik minat stakeholders, pemerhati masyarakat dan pelaksana

pemberdayaan untuk bergabung dan memberikan informasi pengabdian.
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BAB IV. PROGRAM, KEGIATAN DAN INDIKATOR KINERJA
4.1. Program dan Kegiatan

Program dan kegiatan PPM pada Divisi Pengabdian Masyarakat UNIPA
dikembangkan berdasarkan visi, misi, tujuan, dan sasaran PPM UNIPA selama periode
2016-2020. Program kerja ini disusun dengan memperhatikan kebutuhan masyarakat di
wilayah Tanah Papua, dengan memperhatikan kekuatan yang dimiliki oleh Divisi
Pengabdian Masyarakat. Termasuk di dalam kekuatan UNIPA adalah kemampuan
berjejaring di tingkat regional dan nasional yang memungkinkan UNIPA untuk mencapai
visi, misi, tujuan, dan sasarannya.

Program-program disusun dengan memperhatikan tiga isu global: tingginya
tingkat kemiskinan masyarakat di Papua; kualitas Sumberdaya Manusia yang belum
memenuhi tuntuntan pembangunan; dan tatakelola kelembagaan masyarakat harus
dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung kemandirian masyarakat. Berdasarkan ke-
tiga isu global tersebut, ditelaah isu-isu prioritas yang akan disoroti dalam periode 2016-
2020. Atas dasar tersebut kemudian ditelaan apa yang menjadi persoalan prioritas yang
disertai bagaimana mengatasi persoalan prioritas tersebut. Solusi persoalan prioritas
kemudian dikembangkan menjadi program dan jenis kegiatan yang akan dilakukan selama
periode 2016-2020.

4.2. Indikator Kinerja.
Indikator kinerja pengembangan masyarakat Unipa dapat dilihat dalam
Rencana Capaian yang disusun dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4. Indikator Kinerja Pengembangan Masyarakat Unipa Tahun 2016-2020

No Jenis Capaian Indikator Capaian
P 2016 2017 2018 2019 2020

1 Hak Atas Kekayaan Intelektual 1 2 3 4 5
(HKI)

2 | Teknologi Tepat Guna yang 7 10 13 15
Dihasilkan Dosen/ Peneliti

3 | Jumlah Teknologi Tepat Guna yang 4 6 8 10 12
Diserap/Diterima Masyarakat

4 Model/Prototype/Desain/ 2 3 5 7 10
Karya seni/ Rekayasa Sosial

5 | Jumlah 2 3 5 7 10
Model/Prototype/Desain/
Karya seni/ Rekayasa Sosial
yang Diserap/Diterima
Masyarakat

6 | Laporan pengabdian yang tidak 10 8 6 3 0
dipublikasikan

7 | Laporan pengabdian yang 10 13 18 25 35
dipublikasikan
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No Jenis Capaian Indikator Capaian
P 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020
8 | Angka partisipasi dosen dalam 81 110 130 150 170
penelitian dan pengabdian
9 Jumlah KKN PPM DP2M Dikti 6 11 14 20 25
10 | Jumlah KKN Kerjasama Unipa 4 7 10 15 22
dengan Pihak Swasta dan
Pemerintahan
11 | Jumlah Publikasi Online KKN 6 10 16 23 28
12 | Jumlah Produk yang Berhasil 2 4 6 9 13
Dikembangkan/ Dijual dalam Unit
Bisnis
13 | Jumlah Fasilitas Peralatan utama 10 15 16 18 20
dalam Unit-unit Penelitian yang
Menunjang Penelitian dan
Pengabdian Kepada Masyarakat

Pelaksanaan program-program tersebut akan dilakukan dalam bentuk kemitraan

dengan stakeholder terkait. Kemitraan tersebut bukan hanya dalam bentuk dukungan

finansial, tetapi juga dalam bentuk dukungan-dukungan non finansial.

Agar program-program yang disusun dapat dimonitor dan dievaluasi secara

berkala, maka program-program yang disusun dilengkapi dengan indikator kinerja yang

dinyatakan dengan jelas pada tahap perencanaan dan pada akhir pelaksanaan. Hal

ini untuk menjamin aspek akuntabilitas pencapaian kinerja. Oleh karena itu, target

Kinerja diupayakan agar dapat menggambarkan secara langsung pencapaian sasaran

program jangka pendek dan memenuhi kriteria specific, measurable, achievable,

relevant,time bond dan continously improve (SMART-C). Uraian Tujuan, Sasaran,

Program, Kegiatan dengan indikator pencapaian untuk periode 2016-2020

terlampir (Lampiran 1)
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Tabel 5. Program dan Jenis Kegiatan PPM periode 2016-2020

pembangunan

strategi pendampingan
masyarakat yang
bersifat dinamis dengan

masyarakat
memecahkan
persoalannya

reguler

Pemda, UMKM

Kemitraan
. . . PT Sumber Dana
ot | orgas
R/PKBL/ Sumber lainnya
Pemda
Tingkat Kemiskinan Pemberdayaan Meningkatkan Nilai Menentukan produk Penyusunan Informasi Fakultas-fakultas di UNIPA
Yang Tinggi Perekonomian Tambah Produk unggulan di tingkat potensi unggulan lingkungan UNIPA,
Masyarakat Lokal Unggulan Papua distrik di wilayah papua | tingkat distrik di Pemda, Perbankan,
Papua wilayah Papua UMKM
Memetakan informasi Penyusunan informasi Fakultas-fakultas di UNIPA
kondisi sosial budaya Kondisi sosial budaya lingkungan UNIPA,
masyarakat papaua tingkat Kabupaten/Kota | Pemda, Perbankan,
di wilayah Provinsi UMKM
Papua Barat
Menyediakan informasi | Penyusunan informasi Fakultas-fakultas di UNIPA
teknologi tepat guna teknologi tepat guna lingkungan UNIPA,
untuk komoditi bagi kelompok Pemda, Perbankan,
unggulan papua dan komoditi yang UMKM
juga informasi inovasi potensial dan inovasi
sistem sosial sistem sosial
Menyediakan paket- Penyusunan paket- Fakultas-fakultas di UNIPA
paket penyuluhan dan paket penyuluhan dan lingkungan UNIPA,
pendampingan pendampingan Pemda, Perbankan,
penggunaan teknologi penggunaan teknologi UMKM
bagi kelompok bagi kelompok
komoditi yang komoditi yang
potensial di Papua potensial di Papua
Kualitas Sumberdaya Pemberdayaan Melakukan upaya Melibatkan mahasiswa | Penyusunan dan Fakultas-fakultas di UNIPA,
Manusia yang belum Masyarakat Lokal peningkatan kapasitas dalam tugas KKN pelaksanaan program lingkungan UNIPA, KEMENRISTEK,
memenuhi tuntuntan masyarakat dengan untuk mendampingi KKN tematik atau Pemda, Perbankan, PEMDA, CSR




Kemitraan

Isu Global-Nasional- Isu Persoalan Solusi Persoalan Program dan Jenis PT Sumber Dana_ .
Wilayah/ RPIM Prioritas Prioritas Prioritas Kegiatan JUMKM/CS PT/CSR/Pem(_ja/D|kt|/
R/PKBL/ Sumber lainnya
Pemda
melibatkan seluruh Melibatkan himpunan Pengabdian himpunan Fakultas-fakultas di UNIPA,
civitas akademi UNIPA | mahasiswa profesi mahasiswa profesi lingkungan UNIPA, KEMENRISTEK,
UNIPA dalam UNIPA Pemda, Perbankan, PEMDA, CSR
program-program Pemda, UMKM
pemberdayaan
masyarakat
Melibatkan staf dosen Pengadian dosen Fakultas-fakultas di UNIPA,
untuk memanfaatkan mandiri dan lingkungan UNIPA, KEMENRISTEK,
hibah-h_ibah dari pengabdian hibah Pemda, Perbankan, PEMDA, CSR
kemenristek untuk Pemda, UMKM
melaksanakan
pengabdian sesuai
bidang keahlian
masing-masing
Melibatkan seluruh Pengabdian civitas Fakultas-fakultas di UNIPA,
civitas akademika akademika UNIPA lingkungan UNIPA, KEMENRISTEK,
UNIPA dalam Pemda, Perbankan, PEMDA, CSR
menjangkau Pemda, UMKM
masyarakat terutama
yang berada disekitar
lingkungan kampus
Mengembangkan Pembentukkan Fakultas-fakultas di UNIPA,
program pengabdian kampung belajar lingkungan UNIPA, KEMENRISTEK,
yang UNIPA Pemda, Perbankan, PEMDA, CSR
berkesinambungan Pemda, UMKM
Tatakelola Kelembagaan di tingkat | Kelembagaan Memetakan Pemetaan Fakultas-fakultas di UNIPA,
kelembagaan masyarakat masih masyarakat perlu lembaga/organisasi lembaga/organisasi lingkungan UNIPA, KEMENRISTEK,
masyarakat harus kurang kuat untuk dikembangkan dari masyarakat yang Pemda, Perbankan, PEMDA, CSR

dimanfaatkan secara
untuk mendukung

mendukung
peningkatan

tingkat yang paling
kecil yaitu di tingkat
kampung atau desa

memiliki peran penting
dalam Pengabdian
masyarakat

masyarakat yang
memiliki peran penting

Pemda, UMKM
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Kemitraan

Isu Global-Nasional- Isu Persoalan Solusi Persoalan Program dan Jenis PT Sumber Dana_ .
Wilayah/ RPIM Prioritas Prioritas Prioritas Kegiatan JUMKM/CS PT/CSR/Pem(_ja/D|kt|/
R/PKBL/ Sumber lainnya
Pemda
kemandirian kesejahteraan dalam Pengabdian
masyarakat masyarakat masyarakat
Menguatkan funssi dan Penguatan fungsi dan Fakultas-fakultas di UNIPA,
peran anggota dan peran anggota dan lingkungan UNIPA, KEMENRISTEK,
organisasi kelembagaan organisasi kelembagaan Pemda, Perbankan, PEMDA, CSR
masyarakat sebagai Pemda, UMKM
wadah partisipasi
masyarakat
Meningkatkan Peningkatkan Fakultas-fakultas di UNIPA,
kerjasama dengan kerjasama dengan lingkungan UNIPA, KEMENRISTEK,
stakeholder baik stakeholder baik Pemda, Perbankan, PEMDA, CSR
pemerintah maupun pemerintah maupun Pemda, UMKM
swasta dalam
pemberdayaan swasta dalam
masyarakat pemberdayaan
masyarakat
. . . . Fakultas-fakultas di UNIPA,
Mensinergikan Sinkronisasi Program lingkungan UNIPA, KEMENRISTEK,
Program Pemda, Perbankan, PEMDA, CSR

LPPM dengan
Lembaga Pemerintah
(SKPD terkait),
Perguruan Tinggi lain,

LPPM dengan
Lembaga Pemerintah
(SKPD terkait),
Perguruan Tinggi lain,
Dunia Usaha dan
Industri

Pemda, UMKM
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Kemitraan

Isu Global-Nasional- Isu Persoalan Solusi Persoalan Program dan Jenis PT Sumber Dana_ .
Wilayah/ RPIM Prioritas Prioritas Prioritas Kegiatan JUMKM/CS PT/CSR/Pem(_ja/D|kt|/
R/PKBL/ Sumber lainnya
Pemda
Dunia Usaha dan
Industri
Membentuk kelompok Pembentukan Fakultas-fakultas di UNIPA,
jejaring pengabdian kelompok jejaring lingkungan UNIPA, KEMENRISTEK,
pada masyarakat pengabdian pada Pemda, Perbankan, PEMDA, CSR
masyarakat Pemda, UMKM
Membuat standar Pembuatan standar Fakultas-fakultas di UNIPA,
inovasi, peningkatan inovasi, peningkatan lingkungan UNIPA, KEMENRISTEK,
Pemda, Perbankan, PEMDA, CSR

mutu dan relevansi
program yang
dibuatnya sesuai
kebutuhan masyarakat

mutu dan relevansi
program yang
dibuatnya sesuai
kebutuhan masyarakat

Pemda, UMKM

Menginformasikan
pelayanan pengabdian
masyarakat UNIPA

Sosialisasi program
pelayanan pengabdian
masyarakat
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BAB V. POLA PEMANTAUAN DAN EVALUASI IMPLEMENTASI
RENSTRA PENGABDIAN MASYARAKAT

Pola pemantauan dan evaluasi dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran
tentang keberhasilan dan keberlanjutan pelaksanaan RENSTRA devisi Pengabdian
masyarakat LPPM Unipa baik ditinjau dari pelaksana yaitu Unipa dan pihak-pihak
jejaring Unipa, maupun masyarakat pengguna hasil pengabdian. Pola pemantauan
implementasi RENSTRA devisi Pengabdian masyarakat LPPM Unipa dilakukan
setiap triwulan, dan dilaksanakan oleh tim LPPM Unipa. Pola pemantauan dan
evaluasi menyangkut realisasi tujuan, ketepatan sasaran, ketepatan program
strategis, realisasi indikator program kerja, dan realisasi indikator kinerja kegiatan.
Reuvisi hasil pemantauan akan ditindaklanjuti pada rencana strategis pada kegiatan-
kegiatan selanjutnya. Pelaksanaan evaluasi implementasi RENSTRA devisi
Pengabdian masyarakat LPPM Unipa dilakukan setiap akhir tahun dalam bentuk
lokakarya Pengabdian masyarakat LPPM Unipa yang melibatkan pihak-pihak
terkait dalam pemberdayaan masyarakat. Evaluasi dampak pengabdian bagi
masyarakat dilakukan langsung pada sasaran masyarakat penerima dan
dilaksanakan setiap akhir tahun. Indikator evaluasi dilihat dari perubahan-
perubahan yang terjadi dalam masyarakat menyangkut; perilaku manusia, struktur
sosial budaya, perkembangan ekonomi, perkembangan kelembagaan,
perkembangan teknologi. Hasil evaluasi disajikan dalam bentuk lokakarya dampak
Pengabdian masyarakat oleh LPPM Unipa.

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat dilakukan melalui berbagai
kegiatan pengabdian baik yang langsung dilakukan olen LPPM UNIPA (misalnya KKN,
kegiatan pengabdian dari Kementerian Desa, kegiatan CSR dari berbagai perusahaan)
maupun dilakukan melalui aktivitas pengabdian di masing-masing Fakultas dan Unit-unit
kerja yang ada di UNIPA. Kegiatan pengabdian pada masyarakat tersebut terutama
didukung oleh dana pemerintah dan dana masyarakat. Sumber dukungan dana lainnya
dapat pula melalui lembaga-lembaga pendanaan nasional dan internasional. Pelaksanaan
kegiatan pengabdian yang menggunakan dana pemerintah meliputi dana Pemerintah Pusat
dari APBN yang dituangkan pada Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) UNIPA juga
Dana Pemerintah Pusat dari APBN yang dituangkan pada DIPA Kementerian untuk
membiayai program kegiatan yang bersifat penugasan khusus seperti hibah maupun
kegiatan lainnya. Penugasan khusus ini misalnya kegiatan pengabdian yang diberikan oleh

Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi serta Kementerian
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Riset dan Pendidikan Tinggi melalui berbagai Hibah Pengabdian seperti IbM, IbW, IbDM,
IbPE, IbPUD, IbKik, IbK, dan lain-lain. Dana kegiatan pengadian yang bersumber dari
dana pemerintah juga berasal dari dana pemerintah daerah melalui APBD. Dana tersebut
umumnya digunakan untuk melaksanakan kerjasama UNIPA dengan pemerintah daerah

melalui berbagai kegiatan pelatihan, bimbingan teknis dan pendampingan bagi masyarakat.

Dana pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat juga dapat bersumber dari dana
masyarakat yang dikoordinasikan oleh LPPM dan Fakultas maupun kerjasama kreatif dari
unit-unit kerja lainnya. Selain sumber dana dari pemerintah dan masyarakat, kerjasama
program pengabdian juga dapat didanai melalui kerjasama dengan berbagai perusahaan
nasional/internasional, perbankan, LSM lokal maupun LSM internasional serta kerjasama

dengan perguruan tinggi lainnya.
PEMANTAUAN DAN EVALUASI

Pemantauan dan evaluasi merupakan sebuah proses yang terus menerus dan
sistematik yang membutuhkan perencanaan yang memadai. Pelaksanaan pemantauan dan
evaluasi Kkinerja yang dilakukan terhadap kegiatan pengabdian oleh LPPM UNIPA
bertujuan untuk melakukan penjamin mutu (quality assurance) pengabdian kepada
masyarakat. Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi kinerja pengabdian berdasarkan
prinsip-prinsip sebagai berikut: (a) kejelasan tujuan dan hasil yang dicapai; (b) pelaksanaan
yang dilakukan secara obyektif; (c) pelaksanaan yang dilakukan oleh petugas yang
memahami konsep, teori, proses serta berpengalaman dalam melaksanakan monitoring dan
evaluasi Kinerja; (d) pelaksanaan dilakukan secara transparan dan hasilnya dapat
dilaporkan kepada stakeholders; () melibatkan berbagai pihak yang dipandang perlu dan
berkepentingan; (f) pelaksanaannya dapat dipertanggungjawabkan secara internal maupun
eksternal; (g) mencakup seluruh obyek agar dapat menggambarkan secara utuh kondisi
yang terjadi; (h) pelaksanaan dilakukan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan; (i)
dilakukan secara berkala dan berkelanjutan; (i) berbasis indikator kinerja dan (j) dilakukan
secara efektif dan efisien. Pemantauan dan evaluasi dilakukan dengan berbagai kegiatan
yaitu analisis laporan pemantauan dan evaluasi kinerja, identifikasi tercapainya Kinerja
pengabdian kepada masyarakat, identifikasi masalah-masalah yang terjadi pada
pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat serta upaya pemecahannya.  Untuk
pelaksanaannya diperlukan kerangka kerja monitoring dengan menetapkan elemen-elemen
berikut :

e  Hasil yang diharapkan

e Indikator kinerja untuk setiap pernyataan hasil
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e Sumber-sumber informasi akan indikator

e  Metode pengumpulan data

e  Frekuensi pengumpulan data

e  Peran dan tanggungjawab stakeholder dalam monitoring (pengumpulan, analisa dan

pelaporan)
DISEMINASI

Diseminasi kegiatan pengabdian pada masyarakat yang dilakukan oleh LPPM
UNIPA dilakukan melalui berbagai tulisan seperti artikel pada jurnal pengabdian yang
telah dimiliki oleh beberapa universitas, news letter/koran/majalah, dan website UNIPA.
Selain itu hasil-hasil pengabdian dapat pula dipublikasikan pada berbagai media elektronik
seperti melalui siaran RRI dan stasiun televisi lokal maupun nasional. Diseminasi hasil-
hasil pengabdian kepada masyarakat juga dapat dilakukan melalui berbagai seminar (baik
di tingkat lokal, regional, nasional maupun internasional) serta pameran/expo baik yang

diselenggarakan oleh UNIPA maupun instansi atau pihak terkait lainnya.
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PENUTUP

Rencana Strategis Pengembangan kepada Masyarakat Universitas Papua
akan diuraikan lebih lanjut dalam Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan, Lembaga
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat yang disusun untuk setiap tahunnya.
Berdasarkan evaluasi atas pelaksanaan Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan, baik
tingkat pencapaian maupun kesulitan dan hambatan dapat menjadi masukan untuk
penyesuaian maupun Kkoreksi terhadap Rencana strategis Pengembangan

Masyarakat Universitas Papua.
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Lampiran 1. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, Strategi dan Kebijakan PPM -UNIPA Periode

2016-2020

Visi (2016 - 2020)

Meningkatkan Kemandirian Masyarakat melalui Pengelolaan Sumberdaya Alam dan Sumberdaya
Manusia dengan Memperhatikan Keberlanjutan dan Kearifan Lokal Papua

Misi:

1. Pengenalan dan penerapan teknologi tepat guna dalam mengelola sumberdaya manusia dan
sumberdaya alam potensial Papua

2. Pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan sumberdaya alam potensial Papua

3. Pengabdian dan penguatan kelembagaan masyarakat

4. Pengabdian jejaring kerjasama dalam memberdayakan masyarakat Papua.

Visi

Meningkatkan Kemandirian Masyarakat melalui Pengelolaan Sumberdaya Manusia dan Sumberdaya Alam
dengan Memperhatikan Keberlajutan dan Kearifan Lokal Papua

Misi I:

Pengenalan dan penerapan teknologi tepat guna dalam mengelola sumberdaya alam potensial Papua

Tujuan

Sasaran

Strategi

Kebijakan

Menyediakan informasi
potensi unggulan daerah di
Tanah Papua

Penyediaan informasi
mengenai potensi
unggulan pada tingkat
Distrik di wilayah
Papua

Menyediakan
informasi unggulan
daerah tingkat
distrik dan
melakukan
pengelompokkan
komoditi unggulan
Papua

Melakukan upaya
pengumpulan informasi
sekunder melalui studi
pustaka.

Menyediakan informasi sosial
budaya masyarakat di Tanah
Papua

Penyediaan informasi
sosial budaya
masyarakat di Tanah
Papua

Menyediakan
informasi sosial
budaya pada
kelompok
masyarakat di
tingkat Kabupaten

Melakukan upaya
pengumpulan informasi
sekunder melalui studi
pustaka.

Menyediakan Informasi
Teknologi Tepat Guna untuk
pengelolaan sumberdaya alam
dan peningkatan kapasitas
sumberdaya manusia di Tanah
Papua

Penyediaan informasi
Teknologi Tepat Guna
bagi Kelompok
Komaoditi yang
potensial
dikembangkan di
Tanah Papua

Menyediakan
informasi teknologi
tepat guna untuk
kelompok komoditi
secara bertahap

Penyediaan informasi
teknologi tepat guna bagi
kelompok komoditi
berdasarkan prioritas
Pengabdian




Menyediakan paket-paket
penyuluhan dan
pendampingan penggunaan
teknologi tepat guna di
Papua

Penyediaan informasi
paket-paket
penyuluhan dan
pendampingan
penggunaan teknologi
bagi kelompok
komoditi yang
potensial
dikembangkan di
Tanah Papua

Paket-paket
penyuluhan dan
pendampingan
penggunaan
teknologi tepat guna
disediakan secara
bertahap sesuai
dengan kelompok
komoditi unggulan
yang telah dipilih

Mengadakan koordinasi
dengan staf dosen dari
berbagai bidang ilmu
untuk mengembangkan
paket-paket penyuluhan
dan pendampingan
penggunaan teknologi
tepat guna di papua

Mengembangkan teknologi
tepat guna untuk pengolahan
komoditi unggulan dan
revitalisasi sosial budaya yang
berkesinambungan

Pengabdian teknologi
tepat guna dan sistem
sosial budaya yang up
to date dengan
perkembangan ilmu
dan pengetahuan dan
kondisi dinamis di
masyarakat

Menyusun road-
map Pengabdian
teknologi tepat guna
pengolahan
komoditi unggulan
dan sistem sosial
budaya yang
disesuaikan dengan
perkembangan ilmu
dan pengetahuan
dan kondisi dinamis
di masyarakat

Menyediakan road-map
Pengabdian teknologi tepat
guna pengolahan komoditi
unggulan dalam periode
tahun 2016-2020 yang
disertai mekanisme
monitoring dan evaluasi
yang menjamin kekinian
teknologi dan kesesuaian
dengan dinamika
masyarakat

Misi Il

Pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan sumberdaya alam potensial Papua

Tujuan

Sasaran

Strategi

Kebijakan

Melibatkan dosen dan
mahasiswa Unipa dalam
kegiatan pemberdayaan
masyarakat

Penyiapan mahasiswa
Unipa yang telah
memenuhi prasyarat
untuk kegiatan KKN

Penyusunan dan
pelaksanaan
program KKN
tematik atau
reguler

Menetapkan program
KKN sebagai salah satu
kurikulum yang harus
diikuti mahasiswa

Penyusunan
kerjasama dengan
berbagai pihak
dalam pelaksanaan
KKN

Menyusun kerja sama
yang didasarkan atas
MOU antara UNIPA dan
lembaga lainnya

Penyiapan mahasiswa
profesi dalam kelompok
himpunan mahasiswa
Unipa (HMJ) dari
berbagai bidang ilmu

Pengusulan
program kerja
pengabdian pada
setiap himpunan
mahasiswa profesi

Melakukan kerjasama
antara LPPM dengan
HMJ (PR3)pada kegiatan
pengabdian himpunan
mahasiswa

Penyiapan dosen Unipa
pada berbagai bidang
ilmu keahlian

Himbauan dan
dukungan untuk
peningkatan
pengabdian oleh

Memberikan surat
keterangan pengabdian,
sertifikat, penghargaan,
insentif bagi dosen yang




dosen secara
mandiri

memiliki waktu
pengabdian panjang.

Himbauan dan
Dukungan
keterlibatan dosen
pada kegiatan
hibah-hibah
pengabdian pada
masyarakat dari
berbagai pihak

Memberikan surat
keterangan pengabdian,
sertifikat, penghargaan,
insentif bagi dosen yang
memiliki waktu
pengabdian panjang.

Pelatihan Mempersiapkan materi-
pembuatan materi pelatihan

proposal hibah pembuatan proposal hibah
pengabdian pengabdian

Pelatihan Mempersiapkan paket-

Pembuatan paket-
paket penyuluhan

paket penyuluhan

Penyiapan civitas
akademika (dosen,staf
kependidikan, laboran,
dan mahasiswa) Unipa
pada kegiatan pengabdian

Penyusunan dan
pelaksanaan
program
kemasyarakatan
dari UNIPA untuk
pemberdayaan
masyarakat

Mempersiapkan program
kemasyarakat bagi
masyarakat sekitar
kampus Unipa

Melibatkan pusat-pusat studi
sebagai
stakeholder/narasumber
dalam kegiatan
pemberdayaan masyarakat

Penyiapan pusat-pusat
studi Unipa dengan
spesifikasi kajian
masing-masing

Keterlibatan

dosen-dosen pada
pusat studi sebagai
pakar/narasumber

Penyediaan laporan akhir
kegiatan pengabdian oleh
pusat-pusat studi yang

diserahkan kepada LPPM

Pengusulan
pembuatan paket-
paket penyuluhan
oleh pusat-pusat
studi sesuai bidang
kajian

Penyediaan paket-paket
penyuluhan dari pusat-
pusat studi yang
diserahkan kepada LPPM

Pembentukan kampung
belajar Unipa

Penyiapan tim Pengelola
dan pelaksanaan
kampung belajar Unipa

Melakukan survey
kelayakan
kampung belajar
Unipa

Memasukkan program
kampung belajar Unipa
pada program kerja
LPPM

Mengakomaodir
laporan KKN
sebagai bahan
kelayakan
kampung belajar




Pemberdayaan
masyarakat kampung
belajar Unipa

Mendampingi dan
memberdayakan
masyarakat secara
berkelanjutan

UNIPA sebagai
stakeholder
pemberdayaan
masyarakat kampung
belajar secara
berkelanjutan

Misi Il1:

Pengabdian dan penguatan kelembagaan masyarakat

Tujuan

Sasaran

Strategi

Kebijakan

pemetaan tentang
lembaga/organisasi
masyarakat

yang bisa diajak bekerjasama
baik di wilayah sekitarnya
maupun

jangkauan yang lebih luas.
Dan memiliki peran
signifikan dalam
pemberdayaan ekonomi
masyarakat

Aparatur Pemerintahan

Desa, kelembagaan

social dan ekonomi local

baik di tingkat
Kabupaten, Distrik
maupun Kampung

Mengumpulkan
informasi tentang
kelembagaan
masyarakat yang
ada dan perannya
dalam
pemberdayaan
ekonomi
masyarakat

Menyiapkan peta
lembaga/organisasi
masyarakat yang memiliki
peran penting dalam
masyarakat dn yang bisa
diajak bekerjasama dalam
pemberdayaan ekonomi
masyarakat

peningkatan kapasitas fungsi
dan peran kelembagaan local
dalam

pembangunan dan
pemberdayaan ekonomi
masyarakat

Aparatur Pemerintahan

Desa, kelembagaan
social dan ekonomi
lokal

Penguatan peran
kelembagaan
masyarakat
sebagai wadah
partisipasi
masyarakat dalam
pembangunan
yang
dilaksanakan
secara terpadu,
melalui kerjasama
LPPM UNIPA
dengan

Badan
Pemberdayaan
Masyarakat,
Dinas Koperasi
dan UMKM dll,
NGO, Usaha dan
Industri (swasta)
dll

Mendorong peran aktif
instansi terkait, Perguruan
Tinggi dan kalangan LSM
untuk melakukan upaya
bersama dalam rangka
penguatan kelembagaan
dan peningkatan
kesewadayaan masyarakat

memperkuat dan daya yang
dimiliki oleh

masyarakat desa dengan
berbagai macam masukan
(input) maupun

pembukaan akses menuju ke
berbagai peluan

Aparatur daerah
Masyarakat

Mendayagunakan
tokoh masyarakat,
kader
pemberedayaan
masyarakat
sebagai fasilitator
terdepan dalam
pemberdayaan




masyarakat
difasilitasi oleh
Lembaga
Penelitian dan
Pengabdian
kepada
Masyarakat
(LPPM),
termasuk dalam
memotivasi
Pengabdian
prakarsa dan
kemandirian
masyarakat dalam
pembangunan;

Memfasilitasi
pembentukan jaringan
kerja kesewadayaan antara
lembagga masyarakat desa
dengan LSM dan Lembaga
Penelitian dan Pengabdian
kepada Masyarakat
(LPPM) Universitas
Pendidikan Indonesia,
dengan pola kerjasama
setara yang terpokus pada
upaya penguatan antar
lembaga dan peningkatan
keswadayaan masyarakat.

Misi 1V:

Pengabdian jejaring kerjasama dalam memberdayakan masyarakat Papua.

Tujuan

Sasaran

Strategi

Kebijakan

Menginisiasi kerjasama
dengan stakeholder

Stakeholders
(Pemerintah, Dunia
Usaha, NGO,Perbankan
, Perguruan Tinggi Lain
dil)

Mengumpulkan
informasi tentang
stakeholder yang
memiliki visi
pengapdian yang
sama

Mendorong pembuatan
MOU jika belum ada
antara UNIPA dengan
stakeholder lainnya

Mensinergikan Program
LPPM dengan Lembaga
Pemerintah (SKPD terkait),
Perguruan Tinggi lain, Dunia
Usaha dan Industri dll

Lembaga Pemerintah
(SKPD terkait),
Perguruan Tinggi lain,
NGO, Dunia Usaha
dan Industri dll

Membangun
kerjasama dengan
Lembaga
Pemerintah
(SKPD terkait),
Perguruan Tinggi,
NGO,Dunia
Usaha dan
Industri agar

Mendorong pelaksanaan
kerjasama-kerjasama yang
sinergis antara LPPM
UNIPA, Pemerintah
(SKPD terkait), Perguruan
Tinggi, NGO, Dunia
Usaha dan Industri,
perbankan




terjadi sinergi
lintas SKPD dan
institusi

Membentuk kelompok
jejaring pengabdian pada
masyarakat

Stakeholders, pemerhati
masyarakat, pelaksana
pemberdayaan

Proaktif dalam
memperkenalkan
visi dan misi
sebanyak
mungkin untuk
menarik minat
stakeholders,
pemerhati
masyarakat dan
pelaksana
pemberdayaan
untuk bergabung
dan memberikan
informasi
pengabdian

Mendorong terbentuknya
jejaring pengabdian pada
masyarakat di Tanah
Papua

Peningkatan mutu dan
relevansi pemberdayaan
masyarakat

LPPM dan Pusat-pusat
Pengabdian UNIPA

Meningkatkan
kualitas
pelayanan
pemberdayaan
masyarakat

Penyiapan standar inovasi,
peningkatan mutu dan
relevansi program yang

dibuatnya sesuai
kebutuhan masyarakat

Menginformasikan pelayanan
pengabdian masyarakat
UNIPA

Stakeholders,
Masyarakat Umum

Pengumpulan
Informasi
aktivitas dan
kegiatan
pengabdian
masyarakat

Menerbitkan sarana
informasi pengabdian
masyakat




Lampiran 2. Indikator dan Time Line Program dan Kegiatan PPM UNIPA Periode 2016-2020

Indikator Indikator . . .
Kinerja _ Kinerja Time Line (Tahun) Pembiayaa
Program Kegiatan - n (Juta
Program Kegiatan
(Outcome) (Output) 2016 | 2017 | 2018 | 2019 [ 2020 Rp)
Penyusunan Dokumen 1. Penyusunan SK ka. LP2M 0
Informasi potensi | potensi unggulan | Tim Penyusun mengenai Panitia
unggulan tingkat | tingkat distrik dokumen Penyusunan
distrik di wilayah | tersedia informasi Informasi Potensi
Papua potensi unggulan | Unggulan Daerah
daerah di Tanah di Tanah Papua
Papua diterbitkan
2. Penyusunan Dokumen potensi 50
dokumen potensi | unggulan tingkat
unggulan tingkat | distrik tersedia
distrik di pada tahun
wilayah Papua pertama
Barat
3. Seminar Daftar Hadir: 15
Diseminasi Pejabat tinggi
informasi UNIPA, wakil
potensi unggulan | prodi, penyusun
daerah di Tanah
Papua
4. Penyusunan SK ka. L.PZM. . 0
. mengenai Panitia
Tim Penyusun
dokumen Pefnyusur?akn -
womes | e onds
kondisi Sosial ya
- masyarakat di
Budaya di Papua ilavah
Penyusunan Barat witayan Pap_ua
. . Barat diterbitkan
informasi Dokumen —
Lo AR Dokumen kondisi 200
Kondisi sosial kondisi sosial 5. Penyusunan )
’ sosial budaya
busaya unggulan | budaya tingkat dokumen masvarakat
tingkat Kabupaten/Kota kondisi sosial Y
R kabupaten/kota
Kabupaten/Kota | di wilayah budaya masyarat -
. e SO tersedia dalam
di wilayah Provinsi Papua di wilayah Papua ianaka waktu 2
Provinsi Papua Barat Barat Jtahgn
Barat 6. Diseminasi Daftar Hadir: 60
informasi Pejabat tinggi
kondisi sosial UNIPA, wakil
budaya prodi, penyusun
masyarakat di
wilayah Papua
Barat
7 Penyusunan | g yea | o 0
panitia Penyusun L
dokumen Panitia
informasi paket- Penyusunan
h Informasi paket-
paket teknologi .
p paket teknologi
tepat guna bagi p
kelompok tepat guna bagi
komoditi kelompok
Penyusunan PR komoditi
- . potensial di S
informasi Paket-paket P potensial di
. . ) apua serta - -
teknologi tepat informasi . S Papua dan inovasi
- . inovasi sistem . -
guna bagi teknologi tepat . sistem sosial yang
- sosial yang - .
kelompok guna bagi - - disesuaikan
o disesuaikan N
komoditi yang kelompok . . dengan dinamika
. L dengan dinamika .
potensial dan komoditi . masyarakat di
' S - . masyarakat di A
inovasi sistem potensial tersedia - Provinsi Papua
sosial Provinsi Papua Barat
Barat
8. Penyusunan Dokumen paket- 200

dokumen
informasi paket-
paket teknologi
tepat guna bagi
kelompok
komoditi

paket teknologi
tepat guna bagi
kelompok
komoditi
potensial di
Papua




Time Line (Tahun)

Indikator Indikator
Kinerja . Kinerja
Program Program Kegiatan Kegiatan
(Outcome) (Output)
potensial di
Papua
1. Anggota tim
penyusun dan 2
9. Workshop orang per
diseminasi program studi
informasi paket- | (38) menghadiri
paket teknologi workshop.
tepat guna bagi
kelompok 2. Daftar
komoditi perbaikan
potensial di informasi paket-
Papua paket teknologi
tepat guna
10. Penyusunan
panitia Penyusun | SK ka. LP2M
dokumen tentang panitia
informasi paket- | penyusun
paket dokumen
penyuluhan dan informasi paket-
pendampingan paket teknologi
teknologi tepat tepat guna bagi
guna bagi kelompok
kelompok komoditi
komoditi potensial di
potensial di Papua
Paket-paket Papua
penyuluhan dan 11. Penyusunan
Penyusunan pendampingan dokumen !Dokumer_l
paket-paket engaunaan informasi paket- informasi paket-
penyuluhan dan ?ekr?c?lgoi tepat paket paket
pendampingan guna bagi penyuluhan dan penyuluh.an dan
penggunaan kelompok pendampingan pendamp_mgan
:(eeligﬁ:gg:(bagl komoditi tersedia | teknologi tepat ;ellj(:aoL%ggli tepat
K L dalam bentuk guna bagi
omoditi yang kelompok
potensi yang mudah kelompok Komoditi
dipahami oleh komoditi otensial di
stakeholder potensial di g .
apua tersedia
Papua
12. Workshop Anggota tim
informasi paket- | penyusun dan 2
paket orang per

penyuluhan dan
pendampingan

program studi
(38) menghadiri

Penyusunan road
map Pengabdian
teknologi tepat
guna untuk
pengolahan
komoditi
unggulan yang
berkesinambung
an

Road map
Pengabdian
teknologi tepat
guna untuk
pengolahan
komoditi
unggulan yang
berkesinambung
an 2 kali setahun

teknologi tepat | workshop.
guna bagi -
kelompok Daftar perbaikan

iti informasi paket-
komoditi Pl
potensial di ?ea aet Enf;O ogi
Papua patg

SK panitia

13. penyusunan penyusunan

panitia
penyusunan road
map Pengabdian
teknologi tepat
guna untuk
pengolahan
komoditi
unggulan yang
berkesinambung
an dan inovasi
sistem sosial

penyusunan road
map
pengembangna
teknologi tepat
guna untuk
pengolahan
komoditi
unggulan dan
inovasi sistem
sosial yang
berkesinambunga
n dikeluarkan

Pembiayaa
n (Juta

Rp)




Indikator Indikator ;
Kinerja Kinerja Time Line (Tahun) Pembiayaa
Program p Kegiatan - n (Juta
rogram Kegiatan Rp)
(Outcome) (Output) 2016 | 2017 | 2018 | 2019 [ 2020 p
150
étab%k:Fl)(arya Daftar hasil
Pengabdian eV?IEaS' d
teknologi tepat pe a. Za?anhro;
gunadan inovasi :gﬁgl’(a? aar adir
sistem sosial y
15. Finalisasi 75
dokumen Dokumen final
pelaksanaan road map
road map Pengabdian
Pengabdian teknologi tepat
teknologi tepat guna dan inovasi
guna dan inovasi | sistem sosial.
sistem sosial
16. Kuliah Kehadiran peserta 75
pesangon KKN
1K7|.<’Zelaksanaan Laporan KKN 400
Penyusunan dan 125
pelaksanaan 18. Monev KKN | Laporan monev
progrz_allT KKN Kehadiran peserta 75
temaltl atau diseminasi dan
reguier 19. Diseminasi
hasil KKN Artikel diberbagai
mass media
20. 30
Pengalokasian Jumlabh :;'MJ
paket-paket yang bekerja
. . sama dengan
pengabdian dari LP2M dal
LP2M yang Keai alam
. sesuai dengan eg'atgg.
Pengabdian Jumlah HMJ pengabdian
himpunan kelompok 21. Pelaksanaan | Laporan 400
mahasiswa masyarakat yang | program pengabdian HMJ
profesi UNIPA | dibina pengabdian dari | kepada LP2M
HMJ
Kehadiran peserta 30
22. Diseminasi diseminasi dan
hasil pengabdian | Artikel diberbagai
mass media
sgﬁ]ieulggzan Kehadiran jumlah 30
dosen pada
p;ﬁpzzadlian pelatihan dan
Eece?ra mandiri materi pelatihan
dan hibah pengabdian.
2:1'6 Poesr;giusulan Jumlah proposal 0
Ben%ab dian dosen mandiri
. Jumlah dosen dosen mandiri d?n hibah yang
Pengadian dosen lakuk dan hibah diusulkan
mandiri dan yang metakukan —
pengabdian pengabdian 25, Pelatihan Kehadiran jumlah 30
hi secara mandiri : dosen pada
ibah . pembuatan -
dan hibah paket-paket pelatihan paket
penyuluhan penyuluhan dan
materi pelatihan
26. Pelaksanaan Laporan 600
pengabdian per?gabdian
dosen MaNdIf | aniri dan hibah
7. Diseminasi Kehadiran peserta 60

hasil pengabdian

Artikel diberbagai
mass media




Indikator Indikator ;
Kinerja Kinerja Time Line (Tahun) Pembiayaa
Program Kegiatan - n (Juta
Program Kegiatan
(Outcome) (Output) 2016 [ 2017 2019 [ 2020 Rp)
28. 15
Pengalokasian .
paket-paket 1k'er§ed|a program
- . erja
pengabdian dari kemasyarakatan
L.P.ZM bagi bagi civitas
civitas akademika Unipa
Pengabdian Jumlah akademika
civitas kelompok UNIPA
akademika masyarakat yang | og pejak Laporan 500
UNIPA dibina o pareaf | pengabdian dari
Peng civitas akademika
30. Diseminasi ng:?;ran B
hasil pengabdian diseminasi dan
Artikel diberbagai
mass media
31. Penyusunan
program Jumlah program
pengabdian dari pengabdian dari
pusat-pusat studi | pusat-pusat studi
Jumlah sesuai kajian
Pengabdian pusat
stud% sesuai P kelompok 32. Pelaksanaan Ip_:r?;;zgian pusat
- masyarakat yan i 3
kajian dibir):a Yang | pengabdian pusat studi
Kehadiran peserta
33. Diseminasi diseminasi dan
hasil pengabdian | Artikel diberbagai
mass media
34. Penyusunan .
tim penyusun Tersedia SK
- LP2M
potensi kampung
35. Penyusunan
tim pengelola Tersedia SK
LP2M kampung | rektor
belajar UNIPA
36. Penyusunan Laporan Potensi
potensi kampung | kampung belajar
belajar UNIPA UNIPA
37. Penetapan . .
lokasi kampung I:rﬁ;ﬁhaglgtﬁazlar
belajar UNIPA
38. Penyusunan .
- Tersedia program
program kerja kerja kampun
tim kampung Ja pung
. . belai belajar
Pembentukkan Tim kerja i -
K belai pembinaan 39. Diseminasi Kehadiran peserta
ampung belajar kampung belajar | program diseminasi dan

UNIPA

UNIPA

kampung belajar
oleh tim

Artikel diberbagai

pengelola LP2M mass media
Laporan

40. Pelaksanaan | pengabdian

program diberikan setiap

kampung belajar | bulan, dan

laporan tahunan

41. MONEV
Kegiatan
kampung belajar
UNIPA

Evaluasi
pemberdayaan tri
bulan

42. Diseminasi
hasil kampung
belajar

Kehadiran peserta
diseminasi dan

Artikel diberbagai

mass media
Pemetaan SK Tim
lembaga/organis Pemetaan

10



Indikator

Indikator

P I Time Line (Tahun) Pembiayaa
Program NI Kegiatan Km_erja n (Juta
Program Kegiatan
(Outcome) (Output) 2016 [ 2017 [ 2018 | 2019 [ 2020 Rp)
asi masyarakat Dokumen Peta 43. Lembaga
yang memiliki lembaga/organis | Pembentukan /organisasi
peran penting asi masyarakat Tim Pemetaan Masyarakat
dalam 44. Kegiatan Tersedia Peta 200
Pengabdian Pemetaan kelembagaan/org
masyarakat anisasi
masyarakat
45. sosialisasi 60
Penguatan fungsi Peningkatan peran dan fungsi Sertifikat dan
dan peran angota dan :
Pengetahuan s daftar hadir
anggota dan enqurus/ organisasi
organisasi sn gota kelembagaan
kelembagaan K ?g b 46. Pelatihan 60
masyarakat eembagaan /pendampingan
. mengenai fungsi Lo e
sebagai wadah dan peran organisasi dan sertifikat dan
partisipasi masing-masing kepemimpinan, daftar hadir
masyarakat dan
kelembagaan
Meningkatkan 60
kerjasama 47. Penawaran
dengan . kerjasama
stakeh_o Ider baik MOU dan Nota dengan .
pemerintah . Draft Kerjasama
Kerjasama stakeholders
maupun swasta -
pemerintah dan
dalam
swasta
pemberdayaan
masyarakat
48. Presentase 60
A Terselenggaranya
atau sosialisasi Kediatan
Mensinergikan MOU dan Nota hasil Pengabdian glatan
. sosialisasi/present
Program Kerjasama masyarakat dan -
ase pengabdian
penawaran
Keri masyarakat
erjasama
LP2M dengan ég'tP'Skus' Materi sosialisasi
Lembaga utin
Pemerintah 60
(SKPD terkait), Undangan,
Perguruan Tinggi 50. Dengan agenda kegiatan,
lain, Dunia stakeholders notulensi dan
Usaha dan daftar hadir
Industri
51. 0
Pembentukan | g eua Lemlit
Tim Jejaring
LP2M UNIPA
Terselenggaranya 60
52. Sosialisasi Sosialisasi visi
visi dan misi dan misi LP2M
Dok LP2M serta serta program-
Pembentukan SO 3me|n . program- program
kelompok tandar Inovast, | program pengabdian yang
jejaring pentln%katan pengabdian yang | sudah
pengabdian pada | o dan sudah dilaksanakan
masyarakat relevansi dilaksanakan UNIPA,
pelayanan LP2M | ynjpa undangan, daftar
hadir, botulensi
53. Pembuatan 40

brosur/Leaflet
LP2M untuk
memperkenalkan
visi, misi dan
program kerja
LP2m UNIPA

Brosur/Leaflet

11



Indikator

Indikator

e I Time Line (Tahun Pembiayaa
Program NI Kegiatan Km_erja ! ) n (Juta
Program Kegiatan Rp)
(Outcome) (Output) 2016 [ 2017 [ 2018 [ 2019 | 2020 P
54. 0
Pembentukan
Tim Penyusunan
Tersedianya Star}dar Inovasi, )
Pembuatan informasi Peningkatan SK Tim
standar inovasi, menaenai mutu dan Penyusun
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